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MOTTO 

 

قْبوُْضَةٌ 1 ۗفَاِنْ امَِنَ بعَْضُكُمْ بَعْضًا فَلْيؤَُد ِ الَّذِى اؤْتمُِنَ   لَمْ تجَِدوُْا كَاتِبًا فرَِهٰنٌ مَّ وَاِنْ كُنْتمُْ عَلٰى سَفرٍَ وَّ

ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ عَلِيْمٌ 2  َۗ وَمَنْ يَّكْتمُْهَا فَاِنَّهٗٓٗ اٰثِمٌ  قَلْبهُٗ ۗ وَاللّٰه َ رَبَّهٗ ۗ وَلََ تكَْتمُُوا الشَّهَادةَ  امََانَتهَٗ وَلْيَتَّقِ اللّٰه

 

Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan seorang penulis, maka 

hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. 3  Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai 

sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan 

hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu menyembunyikan 

kesaksian, karena barangsiapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Al-Qur.an Surah Al-Baqarah: 283 
2 Ibid., 5 
3 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya, (Yogyakarta: UII Press, 2017), 21. 
4 Ibid., 5 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 
 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987  

Nomor: 0543b//U/1987 

 
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang 

lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf 

Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

 
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ



 

 

viii 

 

 Dal d De د

 Żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ََ  Fathah dan ya ai a dan u يْ

 ََ  Fathah dan wau au a dan u وْ

 

Contoh : 

 kataba  كَتبََ  -

 fa’ala  فعََلَ  -

 sufanga  سُفَعَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula  حَوْلَ  -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ...ىَ ...اَ 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ ...

 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

 

1. Ta’ marbutah hidup 

 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الآطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِر   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 



 

 

xii 

 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh : 

جُلُ  -   ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu  الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu  الشَّمْسُ  -

 al-jalālu  الْجَلاَلُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal 

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

 ta’khużu  تأَْ خُذُ  -

 syai’un  شَئٌ  -

 an-nau’u  النَّوْءُ  -

 inna  إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 



 

 

xiii 

 

Contoh : 

ازِقيِْنَ  - َ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ  Wa innallāha lahuwa khair ar rāziqīn  وَ إِنَّ اللّٰ 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بسِْمِ اللهِ مَجْرَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

حِيْمِ  - حْمَنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

 Contoh : 

 Allāhu gafurun rahīm   اللهُ غَفوُْرٌ رحِيْمٌ  -

 Lillāhi al-amru jamī’an/Lillāhil-amru jamī’an   للهِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

PELAKSANAAN LELANG BARANG JAMINAN NASABAH GAGAL BAYAR DI 

BANK BPD DIY SYARIAH TINJAUAN FATWA DSN MUI NO 25 TAHUN 2002 

TENTANG RAHN 

 

Fuad Nasihul Hadziq 

18421180 

Kegiatan bank syariah adalah menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. Rahn merupakan 

salah satu produk pembiayaan di BPD DIY Syariah, dalam pembiayaan ini ada beberapa nasabah 

yang tidak bisa mengembalikan kewajiban membayar tagihan pada saat jatuh tempo, dan untuk 

menghindari kerugian yang ditimbulkan maka pihak bank akan menjual barang jaminan nasabah 

tersebut. Ketentuan mengenai penjualan barang jaminan nasabah gagal bayar terdapat dalam 

Fatwa DSN MUI Nomor 25 Tahun 2002 tentang Rahn. berhubungan dengan hal tersebut maka 

pelaksanaan lelang barang jaminan yang dilakukan di BPD DIY Syariah haruslah sesuai dengan 

ketentuan syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan lelang yang 

dilakukan Bank BPD DIY Syariah terhadap barang jaminan nasabah gagal bayar, dan mengetahui 

kesesuaian antara fatwa DSN MUI No 25 Tahun 2002 tentang Rahn dengan pelaksanaan lelang 

barang jaminan nasabah gagal bayar di Bank BPD DIY Syariah. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan kajian atau suatu fenomena yang lebih 

komprehensif dengan pendekatan normatif yuridis yaitu penelitian hukum kepustakaan yang 

dilakukan dengan cara meneliti bahan-bahan kepustakaan atau data sekunder belaka. Sumber data 

yang digunakan yaitu sumber data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode wawancara, dokumentasi, dan observasi. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan pelaksanaan lelang BPD DIY Syariah dilakukan dengan dua cara yaitu 

melalui lelang terbuka untuk umum dan melalui dibawah tangan (tertutup untuk umum). 

Kesesuaian antara Fatwa DSN MUI No 25 tahun 2002 tentang rahn terhadap pelaksanaan lelang 

barang jaminan nasabah gagal bayar yang dilakukan BPD DIY Syariah dinilai telah sesuai dengan 

isi Fatwa DSN MUI No 25 tahun 2002. 

 

Kata Kunci : Lelang, Bank BPD Syariah, Fatwa DSN MUI 
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ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF AUCTION OF GUARANTEED GOODS CUSTOMER 

FAILURE TO PAY AT THE BANK BPD DIY SHARIA REVIEW OF FATWA DSN MUI 

NO. 25 OF 2002 CONCERNING RAHN 

 

Fuad Nasihul Hadziq 

18421180 

The activity of Islamic banks is to collect and distribute public funds. Rahn is one of the financing 

products at BPD DIY Syariah, in this financing there are some customers who cannot return the 

obligation to pay bills when they fall due, and to avoid losses incurred, the bank will sell the 

customer's collateral. Provisions regarding the sale of collateral goods for customers who fail to 

pay are contained in the Fatwa of the MUI DSN Number 25 of 2002 concerning Rahn. related to 

this matter, the auction of collateral goods carried out at BPD DIY Syariah must be in accordance 

with sharia provisions. This study aims to find out how the auction conducted by Bank BPD DIY 

Syariah for collateralized goods from customers who failed to pay, and to find out the suitability 

between the fatwa of DSN MUI No. 25 of 2002 concerning Rahn and the auction of collateral 

goods for customers who failed to pay at Bank BPD DIY Syariah. This type of research is a 

qualitative research, namely research that produces a more comprehensive study or phenomenon 

with a normative juridical approach, namely library law research which is carried out by examining 

library materials or secondary data. Sources of data used are primary and secondary data sources. 

Methods of data collection in this study using interviews, documentation, and observation. Based 

on the results of the study, it was shown that the auction of BPD DIY Syariah was carried out in 

two ways, namely through an auction open to the public and through an underhand (closed to the 

public) auction. The conformity between the MUI DSN Fatwa No. 25 of 2002 concerning Rahn 

against the auction of goods guarantees for defaulted customers conducted by BPD DIY Syariah 

is considered to be in accordance with the contents of the MUI DSN Fatwa No. 25 of 2002. 

 

Keywords : Auction, BPD Sharia Bank, MUI DSN Fatwa 
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KATA PENGANTAR 

 

مِ يْ حِ  الرَّ  نِ آ محْ الرَّ  اللهِ  مِ سْ بِ   

ِ  دُ مْ الحَ    اءِ يَ بِ نْ الْأَ  فِ رَ شْ ى اَ لَ عَ   مُ لَا السَّ  وَ  ةُ لاَ الصَّ  وَ  نِ يْ الد ِ ا وَ يَ نْ الد   رِ وْ مُ ى أُ لَ عَ  نُ يْ عِ تَ سْ نَ   هِ بِ  وَ  نَ يْ مِ الَ العَ  ب ِ رَ  لِِ 

ن يْ عِ مَ جْ أَ  هِ ابِ حَ صْ أَ  وَ  هِ آلِ ى لَ اِ وَ  دٍ مَّ حَ ا مُ نَ دِ يِ  سَ  نَ يْ لِ سَ رْ مُ الْ وَ   
  

 Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan nikmat-Nya dan Rahmat-Nya 

sehingga kita masih dapat terus merasakan sehat jasmani dan rohani sampai dengan detik ini. 

Shalawat beserta salam tidak lupa kita panjatkan ke hadirat nabi besar Muhammad SAW yang 

telah membawa agama islam dari zaman kebodohan sampai pada zaman yang penuh dengan ilmu 

pengetahuan ini. 

 Rasa syukur yang tak pernah habis selalu hamba panjatkan kepada Allah SWT atas 

kehendakNyalah telah memberikan hamba nikmat kekuatan sehingga dapat menyelesaikan skripsi 

ini. 

 Dalam proses penyusunan skripsi ini penulis mendapat bantuan, petunjuk dan bimbingan 

dari berbagai pihak, dan pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada yang terhormat: 

1. Bapak Prof. Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D., selaku Rektor Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta. 

2. Bapak Dr. H. Tamyiz Mukharrom, MA. Selaku Dekan Fakultas Ilmu Agama Islam 

Universitas Islam Indonesia. 

3. Bapak Prof. Dr. H. Amir Mu’allim, MIS., selaku Ketua Program Studi Hukum Keluarga ( 

Ahwal Al Syakhsiyah) Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia. 

4. Bapak Dr. M. Roem Sibly, S.Ag., MSI., selaku pembimbing yang telah sabar juga banyak 

mengajarkan, mendidik, dan memberikan motivasi sehingga penulis dengan baik dapat 

menyelesaikan skripsi ini. 

5. Bapak dan Ibu Dosen di lingkungan Fakultas Ilmu Agama Islam yang telah mengajarkan 

ilmunya dengan ikhlas kepada penulis selama belajar di Fakultas Ilmu Agama Islam 

Universitas Islam Indonesia. 
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6. Segenap pegawai akademik Ahwal Al Syakhsiyah di lingkungan Fakultas Ilmu Agama 

Islam Universitas Islam Indonesia. 

7. Kepada Bapak dan Mama’ sebagai kedua orang tua tercinta yang selalu mendo’akan, 

mengingatkan ibadah, memberi semangat, dan memotivasi anaknya, dan selalu menjadi 

motivasi utama dalam menyelesaikan skripsi ini. 

8. Kepada keluarga besar saya Pakde, Bude, Paklek, Bulek yang selalu memberikan kata 

semangat dan nasehat kepada penulis yang menjadi pemacu bagi saya dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

9. Teman-teman almamater seangkatan Ahwal Al Syakhsiyah 2018 yang menjadi rekan 

seperjuangan dalam menyelesaikan studi di Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam 

Indonesia.  

10. Kawan-kawan dekat saya semua yang telah banyak membantu hal-hal positif dan menjadi 

keluarga ke 2 bagi saya dikala susah maupun senang. 

  Terimakasih banyak sebagai penulis saya ucapkan semoga amal baik mereka 

diterima di sisi Allah SWT dan semoga selalu mendapat ridhoNya, Aamiin. Penulis 

menyadari sepenuhnya bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, oleh 

karena itu kritik, saran maupun masukan sangat penulis harapkan. 

  Harapannya semoga skripsi ini dapat mendapat Khazanah keilmuan bagi 

pembaca pada umumnya dan khususnya bagi penulis sendiri. 

Yogyakarta, 11 Juni 2022 

        Penulis 

 

 

Fuad Nasihul Hadziq 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keadaan ekonomi mempunyai peranan yang cukup besar dalam 

memenuhi tuntutan hidup dalam kehidupan bermasyarakat, khususnya bagi 

mereka yang sudah berkeluarga. Sebagai salah satu pilar negara yang kuat, 

perekonomian akan mampu menjamin kesejahteraan rakyat. Akibatnya, Allah 

mengilhami mereka untuk melakukan dan melakukan segala kemungkinan, 

termasuk jual beli dan menggunakan semua teknik perhitungan, agar umat 

manusia berdiri tegak dan sistem kehidupan berfungsi dengan baik.5 

Orang-orang telah didorong untuk berspesialisasi dan menemukan 

kembali manufaktur seiring kemajuan teknologi. Orang tidak lagi memproduksi 

barang untuk diri mereka sendiri dalam pengaturan ini sebaliknya, mereka 

memproduksi untuk pasar. Peran pembelian dan penjualan dibuat dalam skenario 

ini.6 

Secara umum, jual beli adalah suatu akad dimana kedua belah pihak 

sepakat untuk melepaskan hak milik atas suatu barang dengan imbalan pihak lain 

membayar sejumlah yang telah disepakati. Perdagangan, atau jual beli, dapat 

 
5  Zumrotul Malikhah, “Konsep Harga Lelang Dalam Perspektif Islam”, Skripsi Sarjana, 

Semarang: IAIN Walisongo, 2012 
6 A.M. Syaefuddin, Islam untuk Disiplin Ilmu Ekonomi, (Jakarta: Dirjen Lembaga Islam 

Depag RI, 1997), 93. 
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dilakukan secara satu per satu atau melalui pelelangan. Muzayyadah adalah 

istilah fiqh untuk jual beli melalui sistem lelang.7 

Muzayyadah adalah sistem jual beli lelang di mana penjual menawarkan 

barang dagangannya di depan orang banyak, dan pembeli bersaing untuk 

mendapatkan harga terbesar dari salah satu pembeli, kontrak terbentuk, dan 

pembeli menerima barang dari penjual. Jenis lelang berdasarkan alasan penjualan 

barang dan hubungan penjual dengan barang yang dilelang.8 

Sistem lelang menggunakan lelang terbuka dan tertutup sebagai dua 

teknik utamanya. Dalam lelang tertutup, penawaran untuk properti yang 

diinginkan diajukan oleh pemohon dalam amplop tertutup. Penawar teratas tidak 

dikenal dalam sistem lelang tertutup. Hanya setelah prosedur penawaran selesai 

dan hasilnya diumumkan kepada publik, pemenang akan diumumkan. Untuk 

mengikuti lelang terbuka, peminat properti harus berkumpul di satu lokasi di 

balai lelang.9 

Pasal l1 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 03/PMK.06/2011 

menjelaskan tentang Pengelolaan Barang Milik Negara Yang Berasal Dari Harta 

Negara dan Barang Gratifikasi. Barang Milik Negara yang berasal dari barang 

 
7 Imam Ash-Shan‟ani, Subulus Salam Juz III, (Beirut: Darul Kurub Al-Ilmiyah,1995), 23. 
8 Zumrotul Malikhah, “Konsep Harga Lelang Dalam Perspektif Islam”, Skripsi Sarjana, 

Semarang: IAIN Walisongo, 2012 
9Blonto Interisti, “Lelang Terbuka dan Tertutup Rumah BTN”, dikutip dari http://rumah-

btn.blogspot.com diakses pada hari Kamis tanggal 15 Januari 2015 jam 13.05 WIB. 



3 

 

 

 

bukti yang ditetapkan untuk negara berdasarkan putusan pengadilan yang 

mempunyai kekuatan hukum tetap kekuatan hukum.10 

Manusia adalah makhluk sosial, oleh karena itu, interaksi kita dengan 

orang lain terkait erat. Menurut ajaran Islam, interaksi sosial harus didasarkan 

pada keadilan dan menahan diri dari perilaku tidak bermoral seperti pemerasan 

dan bentuk kekerasan lainnya. Berdasarkan prinsip syariah, pinjaman yang 

dilakukan dengan menggadaikan harta benda sebagai jaminan utang dalam 

bentuk rahn diperbolehkan dengan ketentuan yang sesuai dengan Fatwa MUI No 

25 tahun 2002.  

Berikut ketentuan tertulisnya: 1. Penerima barang, Murtahin, berhak 

atas Marhun (barang), sampai semua hutang Rahin (pemberi barang) dilunasi. 2. 

Rahin masih memiliki Marhun dan segala kelebihannya. Secara teori, Murtahin 

tidak boleh menggunakan Marhun tanpa persetujuan Rahin untuk menjaga 

nilainya dan menghindari biaya pemeliharaan dan pemeliharaannya. 3. 

Sementara Murtahin dapat mengurus pemeliharaan dan penyimpanan Marhun, 

Rahin masih bertanggung jawab atas biaya dan pemeliharaan fasilitas 

penyimpanan. 4. Jumlah pinjaman tidak dapat digunakan untuk menghitung 

biaya pemeliharaan dan penyimpanan Marhun.11 

 
10 PMK Nomor 03/PMK.06/2011 tentang pengelolaan Barang Milik Negara yang Berasal dari 

Barang Rampasan Negara dan Barang Gritifikasi, (Jakarta: Gramedia, 2011), 7. 
11 RAHN, (Jakarta: Fatwa DSN MUI RI, 2002), 3. 
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Lelang sering terjadi di lembaga formal seperti di Bank Syariah 

Indonesia Bantul yang memiliki barang-barang jaminan nasabah yang tidak 

mampu membayar tagihan sehingga atas perjanjian yang telah dibuat 

sebelumnya harus dilakukan mekanisme lelang . Penjualan barang lelang, yang 

didahului dengan pengumuman lelang, melibatkan penawaran harga tertulis atau 

lisan yang naik atau turun untuk mencapai harga tertinggi. Pada intinya, prosedur 

lelang yang digunakan oleh bank umum juga berlaku untuk bank syariah, di mana 

berbagai jenis lelang digunakan, termasuk yang tercantum di bawah ini: 

1. Lelang yang digunakan untuk melaksanakan perintah pengadilan, penetapan, 

surat-surat yang mempunyai akibat yang sama, dan/atau ketentuan hukum dan 

peraturan perundang-undangan 

2. Lelang wajib non-eksekusi adalah lelang yang diselenggarakan untuk menjual 

barang-barang yang harus dijual melalui lelang sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. 

3. Lelang Eksekusi Non Sukarela adalah penjualan sukarela atas barang milik 

pribadi, aset milik perorangan, badan usaha, atau badan hukum lainnya. 

Merujuk iketerangan iyang itelah idisampaikan idiatas, imembuat ipenulis 

itertarik isehingga iingin imelakukan ipenelitian idengan ijudul i“iPelaksanaan 

iLelang iBarang iJaminan iNasabah iGagal iBayar iDi iBank iBPD iDIY iSyariah 

Tinjauan iFatwa iDSN iMUI iNo i25 iTahun i2002 iTentang iRahn” 
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B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ipenjelasan iterhadap ilatar ibelakang iyang itelah idisampaikan 

idiatas, iterdapat idua ipokok imasalah iyang iakan ipenulis ibahas iyaitu i: 

1. Bagaimana ipelaksanaan ilelang iyang idilakukan iBank iBPD iDIY iSyariah 

iterhadap ibarang ijaminan inasabah igagal ibayar? 

2. Bagaimana ikesesuaian iantara iFatwa iDSN iMUI iNo. i25 itahun i2002 itentang 

irahn iterhadap ipelaksanaan ilelang ibarang ijaminan iyang idilakukan iBank iBPD 

iDIY iSyariah? 

 

C. Tujuan idan iManfaat iPenelitian 

1. Tujuan iPenelitian 

Berdasarkan idua ipokok ipermasalahan iyang itelah idisebutkan idiatas, itujuan 

iyang ihendak idicapai idalam ipenelitian ipenulis iadalah i: 

a. Untuk imengetahui ibagaimana ipelaksanaan ilelang iyang idilakukan iBank 

iBPD iDIY iSyariah iterhadap ibarang ijaminan inasabah igagal ibayar. 

b. Untuk imengetahui ikesesuaian iantara iFatwa iDSN iMUI iNo i25 iTahun i2002 

itentang irahn idengan ipelaksanaan ilelang ibarang ijaminan inasabah igagal 

ibayar idi iBank iBPD iDIY iSyariah. 

 

 



6 

 

 

 

2. Manfaat iPenelitian 

Manfaat ipenelitian idari irumusan imasalah idan itujuan ipenelitian idiatas iyaitu i: 

a. Secara iteoritis 

Penulis iberharap idengan iadanya ipenelitian iini idapat imemberikan 

ikontribusi iilmu ibagi iperkembangan idan ikemajuan ipemikiran iilmu 

isyariat ipada ibidang imuamalat ikhususnya ihukum iislam i( iAhwal iAl-

Syakhsiyah i). 

b. Secara ipraktis 

1. Penelitian iini idiharapkan imampu imenjadi isumber idalam 

imemberikan iinformasi iterkait ibagaimana iproses ilelang iyang 

idilakukan ibank isyariah iIndonesia iterhadap ibarang ijaminan inasabah 

iyang imelakukan iwanprestasi itidak idapat imembayar ipiutangnya. 

2. Penelitian iini idibuat isebagai isuatu isyarat ipembuatan iskripsi iatau 

itugas iakhir iguna imemperoleh igelar iS.H., idalam iProgram istudi 

iAhwal iAl iSyakhsiyah iFakultas iIlmu iAgama iIslam iUniversitas 

iIslam iIndonesia. 

 

D. Sistematika iPembahasan 

Secara igaris ibesar, ipembuatan iskripsi iini idibagi iatas itiga ibagian, iyaitu 

ibagian iawal, iisi idan iakhir. iDari itiga ibagian itersebut iterdapat ilima ibab, idan isetiap 

ibab imemiliki ipembahasan itersendiri. 
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BAB iI iPendahuluan, imeliputi ilatar ibelakang imasalah, ipertanyaan 

ipenelitian, itujuan idan imanfaat ipenelitian, iserta isistematika ipembahasan. iBab 

ipendahuluan iini isebagai ipengantar iawal idalam imenyusun iskripsi iyang ipenulis 

iakan ilakukan. 

BAB iII iTinjauan iPustaka, imeliputi ikajian ipustaka iatau iliterasi iterhadap 

ipenelitian iterdahulu iserta ibeberapa iteori ipendukung iyang iakan imemperkuat 

ipenelitian idan isesuai idengan ipembahasan imengenai itopik iyang iakan iditeliti. 

BAB iIII iMetode iPenelitian, imeliputi ijenis ipenelitian idan ijuga 

ipendekatan, itempat ilokasi ipenelitian, iserta iinforman ipenelitian, iTehnik 

imenentukan iinforman, iTehnik imengumpulkan idata, ikeaslian idata idan iTehnik 

ianalisa idata. iBab iini imenjelaskan imengenai imetode ipenelitian iyang ipenulis iakan 

ilaksanakan, 

BAB iIV iHasil idan iPembahasan, idiperoleh idari ihasil ipenelitian iyang 

itelah idilaksanakan ioleh ipeneliti, ibab iini isemua ihasil iserta ipembahasan iyang 

isudah ididapatkan ikemudian iakan idijelaskan ipembahasan imengenai i itinjauan 

iFatwa iDSN iMUI iNo i25 itahun i2002 itentang irahn iterhadap ipelaksanaan ilelang 

ibarang ijaminan inasabah igagal ibayar idi ibank iBPD iDIY iSyariah” 

BAB iV iPenutup, imeliputi ikesimpulan idan isaran. iYang imana ikesimpulan 

iberisikan ijawaban ipraktis iterhadap iinti ipembahasan ipenelitian, isedangkan isaran 

iberisikan imasukan imaupun irekomendasi iuntuk ikemajuan ipenelitian ipenulis. 



8 

 

BAB iII 

KAJIAN iPUSTAKA iDAN iLANDASAN iTEORI 

 

A. Kajian iPustaka 

 

Agar imenghasilkan itopik ipenelitian iyang ilengkap idan itidak iada 

ipengulangan idalam ihal ipenelitian, iserta iagar imempermudah idalam ipembahasan 

iskripsi iini, ipenulis iberusaha imencari isumber ireferensi iyang isejalan idengan itopik 

iyang idibahas ioleh ipenulis iini. iJika idi iliihat idari ipermasalahan idiatas, 

isepengetahuan ipenulis ibelum iditemukan ikarya iilmiah iyang imelakukan 

ipembahasaan imengenai i“Tinjauan iFatwa iDSN iMUI iNo i25 iTahun i2002 iTentang 

iRahn iterhadap ipelaksanaan ilelang ibarang ijaminan inasabah igagal ibayar idi iBank 

iBPD iDIY iSyariah”. iDalam ihal ipenelitian iberikut, ipenulis iberpedoman ipada 

ipenelitian iyang itelah idilakukan idahulu i imengenai itopik iyang iterkait idengan 

ipermasalahan ijudul ipenulis, idiantaranya iyaitu: 

 

a. Skripsi iGusti iRuwita iPutri imahasiswi iUIN iAntasari iBanjarmasin i2018 iyang 

iberjudul, iMekanisme iLelang iBarang iJaminan iBank iSyariah iDi iKantor 

iPelayanan iKekayaan iNegara iDan iLelang i(KPKNL) iBanjarmasin. iPenulisan 

iini idilatarbelakangi idengan ihasil ipemantauan ipenulis iakan iaktivitas imaupun 

ipelaksanaan isistem ilelang iyang idilakukan ipihak iKPKNL iBanjarmasin. 

iPenelitian ipenulis itersebut imenggunakan imetode ipenelitian ikualitatif idengan 
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ipendekatan ipenelitian ideskriptif ikualitatif. iDalam imemperoleh idata-data 

iyang idibutuhkan, ipenulis imelaksanakan iobservasi, iwawancara iserta istudi 

idokumentasi. iHasil ipenelitian ipenulis imenunjukkan ikalau imekanisme ilelang 

ibarang ijaminan inasabah iBank iSyariah itelah iberjalan isemestinya iberdasar iUU 

iyang isudah iberlaku idan iberdasarkan iEkonomi iIslam.12 

Adapun iperbedaan iskripsi idiatas idengan ipenyusun iadalah ijudul idan 

itempat ipenelitian. iJudul ipenelitian iini itidak idiikuti idengan ifatwa idsn imui, 

isedangkan ijudul ipenulis iberdasarkan ifatwa imui ino i25 itahun i2002. 

iPenyusun imelaksanakan ipenelitian idi ilembaga ikeuangan iyaitu iBank 

iSyariah iIndonesia iBantul, isedangkan iskripsi iini imelaksanakan ipenelitian idi 

iKantor iPelayanan iKekayaan iNegara idan iLelang i(KPKNL) iBanjarmasin. 

 

b. Skripsi iFitri iWahyuni imahasiswi iUIN iRaden iIntan iLampung i2018 idengan 

ijudul iAnalisis iPenetapan iHarga iLelang iBarang iJaminan iDalam 

iMengurangi iRisiko iPembiayaan iMenurut iPerspektif iEkonomi iIslam i(Studi 

ipada iProduk iGriya iiB iHasanah iBNI iSyariah iKC iTanjung iKarang).13 iSkripsi 

iini iberlatar ibelakang ipenetapan iterhadap iharga ilelang ipada isistem ilelang 

ibarang ijaminan iuntuk imengurangi iresiko ipembiayaan iGriya iiB iHasanah idan 

 
12 iGusti iRuwita, i“Mekanisme iLelang iBarang iJaminan iBank iSyariah iDi iKantor iPelayanan 

iKekayaan iNegara iDan iLelang i(KPKNL) iBanjarmasin”, Skripsi Sarjana, iBanjarmasin: iUIN iAntasari 
iBanjarmasin, i2018 

13 iFitri iWahyuni, i“Analisis iPenetapan iHarga iLelang iBarang iJaminan iDalam iMengurangi 
iRisiko iPembiayaan iMenurut iPerspektif iEkonomi iIslam”, iSkripsi Sarjana, Lmapung: iLLUIN iRaden 
iIntan ilampung, i2018 
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ipenerapannya imenurut iperspektif iEkonomi iIslam. i Rumusan imasalah ipada 

ipenelitian iini iadalah ibagaimanakah imekanisme ipenetapan iharga ilelang ipada 

ipelelangan ibarang ijaminan idalam imengurangi irisiko ipembiayaan iGriya iiB 

iHasanah idan ibagaimanakah ipenerapannya imenurut iperspektif iEkonomi 

iIslam. Tujuan ipada ipenelitian iini iuntuk imengetahui ibagaimana imekanisme 

ipenetapan iharga ilelang ipada ipelelangan ibarang ijaminan idalam ihal 

imengurangi irisiko ipembiayaan iGriya iiB iHasanah idan ipenerapannya imenurut 

iperspektif iEkonomi iIslam. i Metode ipenelitian iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini imenggunakan ipendekatan ikualitatif. iTeknik ipengumpulan 

idatanya imenggunakan iwawancara idan idokumentasi. i Berdasarkan ihasil 

ipenelitian iini imenunjukan ibahwa ipada ipenetapan iharga ilelang ibahwa ibank 

iterlebih idahulu imendata inasabah iwanprestasi, imendata idan imenghitung 

ijumlah ipokok iyang ibelum iterlunasi iditambah ikeuntungan iyang itelah 

idiketahui inasabah, idan imenetapkan iharga ilelang iberdasarkan idari inilai ipasar 

idan ipenetapan iharga ilelang iyang iditetapkan ioleh ipihak iKantor iJasa iPenilai 

iPublik. i 

Perbedaan idengan iskripsi ipenulis iyaitu itempat iyang iakan ipenulis 

iteliti iyaitu idi iBank iBPD iDIY iSyariah. iSkripsi iini imembahas imasalah 

ipenetapan iharga ilelang ibarang ijaminan isedangkan iskripsi ipenulis imembahas 

ilelang ibarang ijaminan inasabah igagal ibayar. iSelain iitu iyang imembadakan 

idengan iskripsi iini iyaitu itempat ipenelitian, ipenyusun imelaksanakan ipenelitian 
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ipada ibank iBPD iDIY iSyariah isedangkan iskripsi iini imelaksanakan ipenelitian 

ipada iGriya iiB ihasanah. 

 

c. Skripsi iYusuf iKurniawan imahasiswa iIAIN iSurakarta iTahun i2017 iyang 

iberjudul, iPandangan iHukum iIslam iTerhadap iPraktek iJual iBeli iOnline 

iDengan iSistem iLelang i(Studi iKasus iJual iBeli iBatu iMulia iDi iJejaring iSosial 

iFacebook). iSkripsi iini imembahas ipraktik ijual ibeli ibatu imulia idi ijejaring 

isosial ifacebook. iKemudian iuntuk imengetahui ihukum iislam iterhadap ijual ibeli 

ionline ibatu imulia idengan isistem ilelang idi ijejaring isosial ifacebook. 14 

iPerbedaan idengan iskripsi ipenulis iadalah ipada ipandangan ihukum iislam, 

itempat ipenelitian idan ijuga iobyek iyang idilelang. 

 

d. Artikel iBurhanudin iHarahap imahasiswa imagister iUNS iSurakarta iTahun 

i2017 iyang iberjudul, iPenjualan iLelang iBarang iJaminan iHak iTanggungan 

iMenurut iPerspektif iHukum iIslam. iArtikel iini imenjelaskan ilelang ihak 

itanggungan isebagai iinstrument ididalam ipenjualan ibarang ijaminan ijika 

idilihat imenurut ihukum iislam isebagai iakibat iterjadinya iwanprestasi iatau 

igagal ibayar. iTeknik ipenelitian idilakukan idengan iperbandingan ihukum iyang 

imengatur idengan idan idan idilihat isecara inormatif ianalisis imengenai 

 
14 iYusuf iKurniawan, “Pandangan iHukum iIslam iTerhadap iPraktik iJual iBeli iOnline iDengan 

iSistem iLelang (Studi iKasus iJual iBeli iBatu iMulia idi iJejaring iSosial iFacebook)”, Skripsi Sarjana, 
iSurakarta: iIAIN iSurakarta, 2017 
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ipenjualan ijaminan ihak itanggungan iyang idilakukan iberdasar iaturan ihukum 

iislam iyang iberdasarkan iAl iQur’an, iAl iHadis, iIjma’ iUlama.15 

 

e. Skripsi iM iSyarif iHidayatullah imahasiswa iUIN iAntasari iBanjarmasin iTahun 

i2016 iyang iberjudul, iManajemen iPengeksekusian iBarang iJaminan iMelalui 

iLelang iDalam iPembiayaan iBermasalah iDi iBank iSyariah i(Studi iPada iBTN 

iKantor iCabang iSyariah iBanjarmasin). iPenelitian iini ibertolak idari 

ipentingnya ikeberadaan imanajemen idalam ipengeksekusian ibarang ijaminan 

imelalui ilelang idalam ipembiayaan ibermasalah idi iBank iSyariah iagar idalam 

ipelaksanaannya idapat iberjalan isecara iefektif idan iefisien ihingga itercapainya 

itujuan iyang idiinginkan. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui 

imanajemen ipengeksekusian ibarang ijaminan imelalui ilelang ipada iBTN iKantor 

iCabang iSyariah iBanjarmasin. iPenelitian iini imerupakan ipenelitian ilapangan 

i(field iresearch) iyang imenggunakan ipendekatan ikualitatif idengan ilokasi 

ipenelitian iadalah iBTN iKantor iCabang iSyariah iBanjarmasin. iHasil ipenelitian 

iini iyaitu: iPertama, imanajemen ipengeksekusian ibarang ijaminan imelalui 

ilelang ipada iBTN iSyariah idilaksanakan idengan ipengikatan ibarang ijaminan 

iyang idilakukan iberbentuk ihak itanggungan idengan ididaftarkan ipada iBadan 

iPertanahan iNasional, ikemudian ipelepasan ibarang ijaminan imelalui ilelang 

idilakukan isetelah idikeluarkannya iSP3 ioleh iBTN iSyariah idengan 

 
15 iBurhanudin iHarahap, “Penjualan iLelang iBarang iJaminan iHak iTanggungan iMenurut 

iPerspektif iHukum iIslam”, (iSurakarta i: iArtikel iUNS, i2017), 2 
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ipelaksanaan imelalui iKantor iPelayanan iKekayaan iNegara idan iLelang 

i(KPKNL). iKedua, ikendala-kendala iyang idihadapi idalam ipengeksekusian 

ibarang ijaminan imelalui ilelang idi iBTN iSyariah iada itiga ikendala, iyakni i(1) 

ipenentuan ijadwal ilelang ioleh iKPKNL iyang isulit idiprediksi, i(2) ibarang 

ijaminan iyang itidak iterjual, idan i(3) inasabah iyang itidak irela ibarang 

ijaminannya idilelang.16 

 

f. Skripsi iVera iMediana imahasiswa iUIN iSyarif iHidayatullah iJakarta iTahun 

i2020 iyang iberjudul, iStudi iKomparatif iPeraturan iDan iPelaksanaan iLelang 

iBarang iJaminan iPada iProduk iGadai i(Rahn) iEmas iAntara iBank iSyariah 

iDan iPegadaian iSyariah iDi iKota iTangerang iSelatan. iSkripsi iini ibertujuan 

iuntuk imembandingkan ibagaimana ikesesuaian ipenjualan ibarang ijaminan 

ipada iproduk igadai i(rahn) iemas idengan imelihat iperaturan-peraturan iapa isaja 

iyang imelandasi iserta ipelaksanaannya idi ibank iBRI iSyariah idan ipegadaian 

isyariah. iPenelitian iini imenggunakan ipenelitian ihukum iyuridis inormatif idan 

iempiris idengan ipendekatan iperundang-undangan idan iperbandingan ikasus. 

iTeknik ipengumpulan idata imelalui iwawancara ioleh ipenaksir igadai idan 

imelakukan istudi idokumen iyaitu isemua iperaturan iyang iberkaitan idengan 

igadai. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ibaik iBank iBRI iSyariah imaupun 

 
16 iM iSyarif iHidayatullah, “iManajemen iPengeksekusian iBarang iJaminan iMelalui iLelang 

iDalam iPembiayaan iBermasalah iDi iBank iSyariah i(Studi iPada iBTN iKantor iCabang iSyariah 
iBanjarmasin)”, Skripsi Sarjana,  iBanjarmasin: iUIN iAntasari, 2016 
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iPegadaian iSyariah imenggunakan iKUHPer idan iFatwa iDSN iTentang iRahn 

isebagai ilandasan ihukum igadai iemas. iDalam ihal ipelaksanaan iBank iBRI 

iSyariah idan iPegadaian iSyariah isudah isesuai iuntuk imemperingati inasabah 

idan imengembalikan isisa ikelebihan imaupun imenutupi ikekurangan. iNamun, 

iterdapat iperbedaan iyaitu ibank itidak imenggunakan ilelang iseperti ihalnya 

ipegadaian, ibegitupun ipegadaian ibelum isesuai idalam ihal imenggunakan iuang 

ihasil ipenjualan.17 

 

g. Skripsi iKholisatus iSa’adah imahasiswa iUIN iMaulana imalik iIbrahim iMalang 

iTahun i2013 iyang iberjudul, iLelang iEmas iDi iBank iSyariah i(Studi iTerhadap 

iProsedur iLelang iEmas iDi iBRI iSyariah iCabang iMalang). iPenelitian iini 

idilatar ibelakangi iPesatnya iperkembangan iroda iperekonomian imasyarakat 

isaat iini iyang idapat idilihat idari iberbagai imacam iusaha iyang idilakukan 

imanusia iuntuk imemenuhi ikebutuhannya. iDalam ipenelitian iini, iterdapat 

irumusan imasalah iyaitu: i1) iBagaimana ilelang iemas isebagai ibarang ijaminan 

igadai idi iBRI iSyariah iCabang iMalang iperspektif ifiqh imuamalah i2) 

iBagaimana ilelang iemas isebagai ibarang ijaminan igadai idi iBRI iSyariah 

iCabang iMalang iperspektif iPeraturan iMenteri iKeuangan iNo. i93 

i/PMK.06/2010 itentang iPetunjuk iPelaksanaan iLelang. iPenelitian iini 

 
17 iVera iMediana, “iStudi iKomparatif iPeraturan iDan iPelaksanaan iLelang iBarang iJaminan 

iPada iProduk iGadai i(Rahn) iEmas iAntara iBank iSyariah iDan iPegadaian iSyariah iDi iKota iTangerang 
iSelatan”, Skripsi Sarjana, iJakarta: iUIN iSyarif iHidayatullah, 2020 
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itergolong ike idalam ijenis ipenelitian iyuridis-empiris, iyang imengambil ilokasi 

ipenelitian idi iBRI iSyariah iCabang iMalang. iPenelitian iini imenggunakan 

imetode ianalisis ideskriptif iverifikatif. iBerdasarkan ipenelitian idiperoleh ihasil 

ibahwa iprosedur ilelang iemas idi iBRI iSyariah iCabang iMalang itelah imemenuhi 

irukun, isyarat idan iketentuan iumum ijual ibeli isecara isyar’i. iNamun, ifakta iriil 

iyang iterjadi iBank itidak isepenuhnya imengikuti iprinsip-prinsip isyariah, iyaitu 

imasih iterdapat iunsur-unsur ikonvensional iberupa imonopoli iyang idilakukan 

iBank idengan itidak imewakilkan iproses ilelang ikepada ipihak iyang ilebih 

iberhak idan iadil, iyaitu ipejabat ipelelangan. iSkripsi iini ibertujuan iuntuk 

imejelaskan ibahwasanya ibagi imasyarakat iyang imempunyai ibarang iberharga, 

iseperti iperhiasan iemas, iatau iemas ilempengan idapat imenggadaikan ibarang 

itersebut ike ipegadaian iatau ibank isyariah iberdasarkan ihukum igadai. iTapi, 

idalam ipraktiknya iada ikalanya inasabah itidak idapat imelunasi ipinjamannya 

ipada isaat ijatuh itempo, isehingga ipihak ipegadaian iatau ibank iberwenang iuntuk 

imenjual iemas itersebut idengan icara ilelang.18 

 

h. Tesis iAdina iYuha iDika, imahasiswa ipascasarjana iUIN iRaden iIntan iLampung 

iTahun i2021 iyang iberjudul, iAnalisis iPelaksanaan iCollateral iAuction iPada 

iBank iSyariah iDalam iPerspektif iEkonomi iSyariah i(Studi iKasus iPada 

 
18 iKholisotus iSa,adah, “iLelang iEmas iDi iBank iSyariah i(Studi iTerhadap iProsedur iLelang 

iEmas iDi iBRI iSyariah iCabang iMalang)”, Skripsi Sarjana,  iMalang: iUIN iMaulana iMalik iIbrahim, 

2013 
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iBrisyariah iKC iBandar iLampung iKedaton). iTesis iini imenjelaskan ibagaimana 

imengatasi irisiko ipembiayaan ibermasalah itersebut idengan iberbagai istrategi, 

isalah isatunya imelalui ilelang ijaminan. iPelaksanaan ilelang ijaminan ipada ibank 

isyariah iharuslah idilaksanakan isesuai idengan iprinsip isyariah, ikarena ihal 

itersebut imerupakan inilai ipokok isekaligus ikeunggulan ibagi ibank isyariah. 

i Penelitian iini idilakukan ipada iBRI isyariah iKC iBandar iLampung iKedaton, 

idengan imenggunakan imetode ipenelitian ikualitatif. i Pengumpulan idata idalam 

ipenelitian iini idilakukan idengan imetode iwawancara ikepada ipegawai iBank 

iyang iberwenang imelaksanakan ilelang ijaminan, imetode iobservasi ipartisipatif, 

idan ijuga imelalui imetode idokumentasi. iHasil idari ipenelitian iini imenunjukan 

ibahwa ipelaksanaan ilelang ijaminan ipada iBRI isyariah iKC iBandar iLampung 

iKedaton idapat idilaksanakan isecara ilangsung idi iKantor iKPKNL isetempat, 

idan ipada isaat ipandemi icovid-19 iini ilebih idominan idilaksanakan isecara 

ionline imelalui ilaman ihttps://lelang.go.id. iSetelah idilakukan ianalisis iterhadap 

ikesesuaian iantara iteori idan iaturan iyang iada idengan ipraktik idi ilapangan, 

imaka idapat idisimpulkan ibahwa ipelaksanaan ilelang ijaminan ipada iBRIsyariah 

iKC iBandar iLampung iKedaton itelah isesuai idengan iprinsip-prinsip isyariah.19 

 

 
19  iAdina iYuha, “Analisis iPelaksanaan iCollateral iAuction iPada iBank iSyariah iDalam 

iPerspektif iEkonomi iSyariah i(Studi iKasus iPada iBrisyariah iKC iBandar iLampung iKedaton)”, Tesis 

Magister, iLampung: iUIN iRaden iIntan, i2021 
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i. Skripsi iReza iYudistira, imahasiswa iUIN iSyarif iHidayatullah iJakarta iTahun 

i2012 iyang iberjudul, iStrategi ipenyelesaian ipembiayaan ibermasalah ipada 

ibank iSyariah imandiri. iSkripsi iini ibertujuan iuntuk imengetahui ilangkah-

langkah iyang idilakukan ioleh iPT iBank iSyariah iMandiri i(Persero) iTbk 

iCabang iJatinegara idalam imenyelesaikan iPembiayaan ibermasalah idan iapakah 

icara iyang idigunakan itersebut isudah isesuai idengan iyang idiatur idalam 

iUndang-Undang iPerbankan idan iFatwa iFatwa iDSN iMUI. iPenelitian iini 

imerupakan ijenis ipenelitian ihukum iempiris iyang ibersifat ideskriptif. iTeknik 

ipengumpulan idata iyang idigunakan iyaitu istudi ilapangan idan istudi 

ikepustakaan. iStudi ikepustakaan idilakukan idengan icara iobservasi idan 

iwawancara imendalam. iTeknik ianalisis idata idalam ipenelitian ikualitatif iini 

imenggunakan iteknik ianalisis iinteraktif. iBerdasarkan ihasil ipenelitian idan 

ipembahasan idihasilkan isimpulan, ibahwa ilangkah-langkah iyang idilakukan 

ioleh iPT iBank iSyariah iMadiri i(Persero) iTbk iCabang iJatinegara idalam 

imenyelesaikan iPembiayaan ibermasalah, iyaitu idengan imenggunakan ijalur 

inon-litigasi imaupun ijalur ilitigasi.20 

 

j. Skripsi iNida iNurul, imahasiswa iUIN iSunan iGunung iDjati iBandung iTahun 

i2019 iyang iberjudul, iTinjauan iFatwa iDsn iNo. i25/Dsn-Mui/Iii/2002 iTentang 

iRahn iTerhadap iPelaksanaan iEksekusi iBarang iJaminan iPada iProduk iMitra 

 
20  iReza iYudistira, “iStrategi iPenyelesaian iPembiayaan iBermasalah iPada iBank iSyariah 

iMandiri”, Skripsi Sarjana, iJakarta: iiUIN iSyarif iHidayatullah, i2012 
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iEmas iIb iMaslahah iDi iBank iJabar iBanten iSyariah iKantor iCabang iPembantu 

iCikampek. iPenelitian iini imenjelaskan itugas ibank isyariah iadalah 

imenghimpun idan imenyalurkan idana. iMitra iEmas iiB iMaslahah iadalah isalah 

isatu iproduk ipembiayaan idi iBJBS iKCP iCikampek, idalam ipembiayaan iini 

itidak isedikit inasabah iyang itidak ibisa imengembalikan ikewajibannya ipada 

isaat ijatuh itempo, idan iuntuk imenghindari ikerugian imaka ibank iakan imenjual 

ibarang ijaminan inasabah itersebut. iSkripsi iini ibertujuan iuntuk imengetahui 

ibagaimana imekanisme ieksekusi ibarang ijaminan ipada iproduk iMitra iEmas iiB 

iMaslahah iberdasarkan iketentuan idi iBJBS iKCP iCikampek, ibagaimana 

ipelaksanaan ieksekusi ibarang ijaminan ipada iproduk iMitra iEmas iiB iMaslahah 

iyang idilakukan idi iBJBS iKCP iCikampek, iserta ibagaimana ikesesuaian iantara 

ifatwa iDSN iNomor i25/MUI/III/2002 itentang iRahn idengan ipelaksanaan 

ieksekusi ibarang ijaminan ipada iproduk iMitra iEmas iiB iMaslahah iyang 

idilakukan idi iBJBS iKCP iCikampek. iKerangka ipemikiran idalam ipenelitian iini 

iyaitu imenggunakan iteori imengenai ieksekusi ibarang ijaminan idalam 

iperbankan iyang iberlandaskan ipada iAlQur’an, iHadits, idan ikaidah ifiqh 

imuamalah. iMetode ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu 

imetode ipenelitian ideskriptif. iSumber idata iyang idigunakan iyaitu isumber idata 

iprimer idan isekunder. iBerdasarkan ihasil ipenelitian imenunjukan ibahwa i1.) 

iMekanisme ieksekusi ibarang ijaminan iberdasarkan iketentuan idi iBJBS iKCP 

iCikampek iyaitu imelalui ilelang i(terbuka iuntuk iumum idimana ipanitia 

ipenjualan imemberi ikesempatan ipada ipara ipembeli iuntuk imenawar idan 
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ipenawaran itertinggi isebagai idasar ipenentuan iharga) idan idibawah itangan 

i(tertutup iuntuk iumum) i2.) iPelaksanaan ieksekusi ibarang ijaminan idi iBJBS 

iKCP iCikampek idilakukan idengan icara idi ibawah itangan i(tertutup iuntuk 

iumum) idan iterbuka iuntuk iumum i(menjual ikepada itoko iemas itanpa iadanya 

iproses ilelang) i3.) iDitinjau idari ifatwa iDSN iNomor i25/DSN-MUI/III/2002 

itentang iRahn imaka ipelaksanaan ieksekusi ibarang ijaminan iproduk iMitra 

iEmas iiB iMaslahah idi iBJBS iKCP iCikampek iyang idilakukan itidak imelalui 

iproses ilelang ibelum isesuai idengan ifatwa iDSN iNomor i25/DSN-MUI/III/2002 

itentang iRahn.21 

Dari ikarya iilmiah iyang itelah idipaparkan idi iatas isecara iumum iberbicara 

itentang ilelang, itetapi iyang imembedakan idengan ikarya iilmiah ipenulis iadalah 

imetode idan isubjek iyang iditeliti iyaitu idi ibank iBPD iDIY iSyariah, ikarena idi 

iYogyakarta isendiri imempunyai ibank idaerah isyariah iyaitu iBPD iDIY iSyariah iyang 

imempunyai ibarang-barang ijaminan inasabah icukup ibanyak idan imereka i(nasabah) 

itidak imampu imenebusnya. iPenelitian iyang idilakukan ioleh ipenulis iini iberbeda 

idengan ipenelitian-penelitian iataupun iskripsi iyang isebelumnya itelah idijelaskan 

isehingga imenjadikan ipenulis imerasa itertarik iuntuk imeneliti ijudul iini idengan 

isubjek ipenelitian iyang iberbeda, isehingga iakan imendapatkan iilmu iyang ibaru iserta 

iperbandingan iuntuk ievaluasi ikedepannya iagar imenjadi ilebih ibaik ilagi. 

 
21 iNida iNurul, “iTinjauan iFatwa iDsn iNo. i25/Dsn-Mui/Iii/2002 iTentang iRahn iTerhadap 

iPelaksanaan iEksekusi iBarang iJaminan iPada iProduk iMitra iEmas iIb iMaslahah iDi iBank iJabar iBanten 
iSyariah iKantor iCabang iPembantu iCikampek”, Skripsi Sarjana, iBandung: iUIN iSunan iGunung iDjati, 
i2019 
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B. Landasan iTeori i/ iKerangka iTeori 

1. Lelang 

a. Pengertian ilelang 

Actio, iyang iberarti ikenaikan iprogresif, iadalah iakar idari iistilah 

ipelelangan. iBerbeda idengan ijual ibeli, ilelang iadalah ipenjualan iumum ibarang 

iatau ipenjualannya ikepada imasyarakat iumum idengan iharga ipenawaran iyang 

ilebih itinggi, idengan imemasukkan iharga idalam iamplop itertutup, iatau ikepada 

iindividu iyang idiundang, idiinformasikan iterlebih idahulu itentang ilelang, 

idiizinkan iuntuk iberpartisipasi, idan idiberi ikesempatan iuntuk imelakukannya. 

ikesempatan iuntuk imengajukan ipenawaran, imenerima ipenawaran, iatau 

imemasukkan iharga idalam iamplop itertutup.22 

Ketika ibarang-barang idijual idi ipelelangan, ipenawar itertinggi 

imenang isetelah itawar-menawar idi idepan ibanyak iorang. iLelang iyang idibahas 

idalam ipenelitian iini iadalah iketika iproduk iagunan iditawarkan iatau idijual 

imelalui ipenawaran iharga iyang idiantisipasi iyang idilakukan idengan isistem 

ilelang itertutup.23 

 
22 iTerjemahan iPasal i1 iVendu iReglementStaatsblad itahun i1908 inomor i189 
23 iPurnama iTioria iSianturi, Perlindunan iHukum iTerhadap iPembeli iBarang iJaminan iTidak 

iBergerak iMelalui iLelang, (Bandung: CV Mandar iMaju, 2013), 51. 
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Ketentuan iteknis iutama ipenyelenggaraan ilelang iyang iberlaku isaat 

iini iterdapat idalam iBab i1 iPeraturan iMenteri iKeuangan iNomor: 

i40/PMK.07/2006 itanggal i30 iMei i2006. iPetunjuk iUmum iPenjualan ibarang 

ilelang iyang itersedia iuntuk ipembelian idiatur idalam iPasal i1 iAngka i1. ibaik 

isecara ilangsung imaupun imelalui isarana ielektronik imelalui ipenawaran ilisan 

iatau itertulis iyang ididahului idengan ipengumpulan ipihak-pihak iyang 

iberkepentingan. iCara iterbuka iuntuk iumum imenjual iproduk imelalui 

ipenawaran ikompetitif iyang ididahului idengan ipengumuman ilelang idan iupaya 

iuntuk imenarik ipihak iyang iberkepentingan idikenal isebagai ilelang.24 

Meskipun ilelang iadalah isejenis ipembelian idan ipenjualan, inamun 

iada ibeberapa iperbedaan isecara iumum. iDalam ipelelangan itidak imemiliki ihak 

iuntuk imemilih, itidak idapat imempertukarkan idi imuka iumum, idan iharus 

imelaksanakan ipelaksanaannya isecara itegas idi imuka iumum, iakan itetapi ijual 

ibeli imemiliki ihak imemilih idan idapat idipertukarkan idi imuka iumum. i 

Islam imendefinisikan ijual ibeli isebagai ipertukaran isetiap ibarang 

iyang idimiliki iatau idigunakan idengan iaset ilain iuntuk ikesenangan ibersama 

ipara ipihak. iAtau, idengan ikata ilain, ipersetujuan idan iperhitungan imaterial 

iyang idiperlukan iuntuk imengalihkan ihak imilik iatas ihak imilik iorang ilain 

ikepada ipihak iyang imembayar ibarang itersebut. 

 
24 iPeraturan iMenteri iKeuangan iNomor i: i40/PMK.07/2006 itanggal i30 iMei i2006 itentang 

iPetunjuk iPelaksanaan iLelang 
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b. Dasar ihukum ilelang 

1) Lelang imenurut iundang-undang 

Peraturan ilelang iBelanda, ikhususnya iPeraturan iVendu iStaatblad i1908 

inomor i189, imasih iberlaku idi iIndonesia. iAda ibanyak iketentuan idalam ihukum 

iIndonesia iyang imenjadi ilandasan ihukum iuntuk imenggunakan iatau 

imemanfaatkan ilelang, iseperti: i

25 

a) UU iNo i1 iTahun i2004 itentang iPerbendaharaan iNegara 

b) KUHPerdata 

c) KUHAP 

d) KUHPidana 

e) Panitia iUrusan iPiutang iNegara idiatur idengan iUndang-undang 

iNomor i49/Perpu/1960. 

f) UU i19 iTahun i1997, iyang imengatur ipemungutan ipajak idengan 

isurat ipaksa i 

g) UU i4 iTahun i1996, iyang imengatur itentang ihak itanggungan i 

h) UU i42 iTahun i1999 iyang imengatur itentang ijaminan ifidusia 

i) Undang-Undang ikepailitan i(undang-undang inomor i37 itahun 

i2004) 

j) Undang-Undang iperbankan i(undang-undang inomor i10 itahun 

i1998) 

 
25 iAdwin iTista, “Perkembangan iSistem iLelang iDi iIndonesia,” iJurnal iAl‟Adl, iVolume i10, 

iJuli iDesember i2013, 54. 
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k) Peraturan iPemerintah iBPPN 

2) Lelang imenurut ipandangan ihukum iislam i 

Hukum iIslam imemberikan ikebebasan, ikemampuan iberadaptasi, idan 

iruang ibagi ikegiatan ikomersial iumat iMuslim. iSecara ialami, itujuan idari 

ikegiatan ikomersial iini iadalah iuntuk imendapatkan iridho idan irahmat iTuhan 

iberupa irezeki ihalal iyang ididapatkan imelalui iberbagai itransaksi iberbasis 

ikomunitas iyang isaling imenguntungkan iyang itidak imelanggar iatau isecara 

itidak iadil imengambil ihak iorang ilain.26 

Salah isatu icara ipenjual idan ipembeli imelakukan itransaksi iadalah 

imelalui iproses ijual ibeli ilelang. iSejak izaman iNabi idan ipara isahabatnya, 

ipelelangan itelah imenjadi ibagian idari isejarah iIslam. iMereka imelakukan ibisnis 

idengan imelelang ikomoditas imereka, idan ipembeli imenghadiri ipelelangan 

iuntuk imembeli ibarang iyang idijual ipetugas ilelang. 27  iHukum iIslam 

imengizinkan iperdagangan idengan imekanisme ilelang, iatau imuzayyadah 

i(diperbolehkan). i“Sesungguhnya itidak idilarang imenjual ibarang idagangan 

ikepada iperorangan idengan ikenaikan iharga i(pelelangan), idengan ikesepakatan 

isemua ipihak,” ikata iIbnu iAbdi iDar idi iSubulussam.28 

 
26 iAhmad iSarwat, i“Lelang iDalam iTinjauan iSyariat” idikutip idari ihttp://syariat.com idiakses 

ipada hari Selasa 5 April i2022 jam 14.00 WIB. 
27 iIbid i 
28 iYusuf iKurniawan, “Pandangan iHukum iIslam iTerhadap iPraktik iJual iBeli iOnline iDengan 

iSistem iLelang(studi iKasus iJual iBeli iBatu iMulia idi iJejaring iSosial iFacebook)”, Skripsi Sarjana, 
iSurakarta: iIAIN iSurakarta, 2017 
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Ibnu iAbdi iDar imeriwayatkan idari iIbnu iQudamah ibahwa iada 

ikesepakatan idi ikalangan iulama imengenai ilegalitas ijual ibeli, idan ibahkan 

isudah imenjadi ikebiasaan idi ipasar imuslim isebelumnya. iBegitu ipula iUmar ibin 

iKhathab ipernah imengadakan ipelelangan ikarena imasyarakat imembutuhkan 

ipraktik imenawar idan imembeli idi ibarang ilelang.29 

3) Syarat-syarat ilelang 

Meski idilakukan isecara iberbeda, ilelang itermasuk idalam itransaksi ijual 

ibeli iyang ipada iumumnya idiatur idengan irukun idan ikriteria iyang isama. 

iContoh iberikut imenunjukkan ibagaimana isyarat idan irukun idapat idigunakan 

isebagai ipedoman iutama idalam ilelang idiantaranya30 i: 

a) Barang iyang idilelang iharus isah idan ibermanfaat 

b) transaksi idilakukan ioleh ipeserta iyang icakap isecara ihukum 

isecara isukarela. 

c) Kepemilikan ipenuh iatas ibarang iyang idijual. 

d) Kejelasan ibarang iyang idijual idi ilelang. 

e) Kerelaan ipenjual iuntuk imenyerahkan ibarang ilelangnya. 

f) Harga iyang idisepakati iditentukan idengan ipasti idan itanpa 

iadanya iperselisihan. 

 
29 iMujib iZiA, i”Lelang”, idikutip dari http://www.Lingkaran iIlmu.htm, idiakses ipada itanggal i27 

April i2022 jam 09.00 WIB 
30 iSaiful iAhmad, “iPemahaman iLelang iDalam iPandangan iHadis iNabi iSAW”, Skripsi Sarjana, 

.Jakarta: iUIN iSyarif iHidayatullah, 2017 
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g) Hindari ipenggunaan istrategi iuntuk imemenangkan ipenawaran 

iyang imendorong ikolaborasi idan ipenyuapan. 

Prasyarat iberikut iharus idipenuhi isebelum ilelang idapat 

idiadakan31: i 

a) iBukti iidentitas icalon ipembeli i 

b) ibukti ikepemilikan ibarang i i 

c) ikondisi ifisik ibarang. 

Untuk imemverifikasi ibahwa ipemohon ilelang ibenar-benar 

iorang iyang imemiliki iwewenang iuntuk imelelang ibarang idagangan, 

ipemohon ilelang iharus imemberikan ibukti iidentitas idiri. iDari isurat 

ikuasa, ijika ipenawar ibertindak isebagai ikuasa. iHarus iada isurat 

ipenetapan idari ipengadilan inegeri iatau ipanitia iurusan iutang inegara 

ijika ilelang idiminta ioleh ihakim iatau ipanitia iurusan iutang inegara.32 

4) Sistem ilelang 

Ada idua isistem icara idalam ilelang iuntuk imengajukan ipenawaran 

iyaitu isistem ilelang isecara ilisan idan isistem ilelang isecara itertulis.33 

a) Sistem ilelang isecara ilisan 

 
31 iIbid, ih.31 
32 iAiyub iAhmad iH, Fikih iLelang Perspektif iHukum iIslam idan iHukum iPositif, (iJakarta: 

Kiswah, 2004), 79 
33 iKotler iPhilip, Manajemen (Edisi 11 Jilid 2) (Jakarta: Balai iPustaka, 1976), 752 



26 

 

 

 

Mekanisme ilelang ipenawaran isecara ilisan ilebih ilanjut 

idibedakan idengan ipenawaran ilisan idengan iharga itingkat inaik idan 

ipenawaran ilisan iberikutnya idengan iharga itingkat iturun. iJuru 

ilelang imengumumkan iharga ipenawaran isecara ilisan idi ihadapan 

ipihak/pembeli iyang iberkepentingan idalam isistem ilelang idengan 

iharga iberjenjang ike iatas idengan isuara iyang ilantang idan ijelas. 

iKesepakatan iini imemiliki iharga iperkenalan iyang imurah. iSetelah 

imelakukan itawar-menawar, iseseorang iyang itertarik idiidentifikasi 

idan itawarannya idiajukan ipada ijumlah iterbesar. iJuru ilelang 

imenyebutkan iharga ipenawaran ipertama idengan iharga itinggi iuntuk 

isuatu ibarang iyang idilelang idengan isistem ilelang idengan 

ipenawaran ilisan ipenurunan iharga iberjenjang. iJika itidak iada 

ipembeli iatau ipembeli idalam ipenawaran itinggi, iharga ilelang 

iditurunkan. 

b) Sistem ilelang isecara itertulis 

Jenis imekanisme ilelang iini ibiasanya imelibatkan ijuri iatau ibadan 

iterkait iyang imemberikan iamplop ikepada ipenawar idengan isurat 

ipenawaran. iPenawar imencantumkan inama imereka, ibarang iyang 
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imereka itawar, iharga iyang ibersedia imereka ibayar, idan ijumlah 

ipenawaran imereka idalam isurat.34 

5) Macam-macam ilelang 

Berdasarkan itata icara ipelaksanaannya, iada idua ijenis ilelang, iyaitu ilelang 

iturun idan ilelang inaik, iyang ikeduanya idapat idijelaskan isebagai iberikut: 

a) Lelang iturun 

Lelang iturun, iyang ibiasanya iditandai idengan iketukan, iadalah 

ipenawaran iyang idimulai idengan iharga itinggi, iturun, idan iakhirnya 

idisampaikan ikepada icalon ipembeli idengan itawaran itertinggi iyang 

iditerima ioleh ipenjual imelalui ijuru ilelang isebagai ikuasa ipenjual 

iuntuk imelakukan ilelang. 

b) Lelang inaik 

Seperti idalam ipelelangan iBelanda i(Dutch iAuction), ibeberapa 

iproduk idiberikan ikepada ipenawar iyang iawalnya imemulai 

ipelelangan idengan iharga isedang, ikemudian imeningkat ihingga 

iakhirnya idiserahkan ikepada ipembeli idengan iharga itertinggi idan 

iini idikenal isebagai ilelang inaik.35 

 
34 iSoeharno, iEkonomi iManaterial, (Yogyakarta: CV. Anda iOffset, 2007), 43. 
35 Didit iPurnomo, iPegangan iKuliah iKebijakan iHarga (Pendekatan Agricultural), 

(SSurakarta: iFE iUMS, 2005), 302. 
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Oleh ikarena iitu, isifat ipelelangan iditentukan ioleh ialasan ipenjualan 

ibarang-dagangan idan ihubungan ipenjual idengan ibarang-barang iyang iakan 

idilelang. iKarena iproduk idibagi imenjadi ilelang ieksekusi-saja idan inon-

eksekusi, isifat ilelang idilihat idari iperspektif iini. iLelang ieksekusi iadalah 

ipelelangan iyang idiselenggarakan imenurut iperaturan iperundang-undangan 

iyang iberlaku iuntuk imelaksanakan iputusan/penetapan ipengadilan iatau 

idokumen iyang idipersamakan idengan iitu. iLelang inon-eksekusi iadalah ilelang 

iyang itidak imenghasilkan ieksekusi, iseperti ilelang inon-eksekusi iwajib idan 

isukarela. 

(1) Lelang ibersifat iwajib 

(a) Lelang ieksekusi ipanitia iUrusan iPiutang iNegara i(PUPN) 

Lelang iEksekusi iPUPN iyaitu ipelayanan ilelang 

iyang iditawarkan ioleh iPUPN/BUPLN isebagai ibagian idari 

itata icara ipenyelesaian ipengurusan ipiutang iNegara iatas 

iagunan/barang isitaan imilik ipenjamin iutang iyang itidak 

imembayar iutangnya ikepada iNegara isesuai idengan 

iUndang-Undang iNomor i49 iPrp iTahun i1960 itentang 

iBadan iPengelola iPiutang iNegara.36 

(b) Lelang iEksekusi iPengadilan iNegeri i(PN/PA) 

 
36 iPeraturan iMenteri iKeungan iRI iNomor i27/PMK.06/2016 iTentang iPetujunk iPelaksanaan 

iLelang ipasal i1 
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Dalam iperkara iperdata, iseperti ilelang ihak 

itanggungan, iketika ipemegang ihak idiminta iuntuk 

imengeksekusi idi ipengadilan, ilelang ieksekusi iPengadilan 

iNegeri iadalah iyang idiminta ioleh ipanitera iPN/PA iuntuk 

imelaksanakan iperintah ipengadilan idengan ijelas. 

ikonsekuensi.37 

(c) Lelang ibarang itemuan, isitaan, idan irampasan 

ipenyidik/kejaksaan 

  Pelelangan ibarang itemuan, isitaan, irampasan 

ipenyidik/kejaksaan, idan ipelelangan iyang 

idiselenggarakan isebagai ibagian idari iproses iperadilan 

ipidana isebagaimana idimaksud idalam iKUHP, iantara ilain 

imeliputi ipelelangan ibarang iyang idieksekusi iyang itelah 

idiputuskan iuntuk idisita ibagi iyang ibersangkutan 

idiundang. iNegara, itidak itermasuk ikekayaan iNegara iyang 

idipisahkan. 

(2) Lelang iSukarela 

(a) Lelang iswasta/sukarela 

 
37 iPeraturan iMenteri iKeuangan iRI iNomor i40/PMK.07/2006 
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Bentuk ipelayanan ilelang iyang iditawarkan iatas 

ipermintaan isukarela imasyarakat iadalah ilelang 

isukarela/swasta. iLayanan ilelang isemacam iini idiciptakan 

iuntuk idapat ibersaing idengan iberbagai ijenis ijual ibeli iindividu 

iyang ibiasa idikenal. iBalai iLelang isaat iini isedang 

imengadakan ilelang isukarela, itermasuk ilelang iseni iuntuk 

ibarang-barang iseperti ikarpet idan ilukisan.Lelang.38 

(b) Lelang isukarela iBUMN i(Persero) 

Instruksi ipresiden inomor i9 itahun i1970 itidak iberlaku 

ibagi ipenjualan idan ipemindah itanganan ibarang-barang imilik 

iatau idikuasai inegara iyang iharus imelalui ikantor ilelang, 

imenurut iPasal i37 iayat i(2) iPeraturan iPemerintah iNomor i12 

iTahun i1998 itentang iperusahaan iperseroan i(Persero). 

 

 

2. Barang ijaminan 

a. Pengertian ibarang 

Barang iyaitu isetiap ibenda iyang idapat idiperdagangkan, idigunakan, 

iatau idimanfaatkan ioleh ikonsumen iatau ipelaku iusaha idan imemenuhi isyarat 

 
38 iIbid. 
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isebagai isuatu ibarang, ibaik iyang ibersifat imateriil imaupun itidak iberwujud, 

ibergerak iatau itidak ibergerak, ihabis ipakai iatau itidak ihabis ipakai.39 i 

b. Pengertian ijaminan 

Jaminan iyaitu idebitur idan ikreditur imengadakan iperjanjian ijaminan 

idimana idebitur imenjaminkan isebagian idari ihartanya isebagai ipelunasan iutang, 

imenurut iketentuan iperundang-undangan iyang iberlaku, idalam ihal iutang iitu 

itidak idilunasi idalam iwaktu iyang iditentukan..40  iJika ipeminjam itidak idapat 

imembayar ikembali ipinjaman, ipemberi ipinjaman idijamin iaset iyang idikenal 

isebagai ijaminan. iSalah isatu ikomponen ikajian ikeuangan iadalah ipenjaminan. 

Karena iharga iyang idiberikan inasabah itidak iselalu imencerminkan 

iharga iyang isebenarnya, imaka iperlu idilakukan ievaluasi iterhadap ibarang iyang 

idiajukan inasabah ipada isaat ianalisis ipembiayaan i(harga ipasar isaat iitu). iDengan 

ikata ilain, ipembeli imungkin imelebih-lebihkan inilai iproduk iyang imereka ibeli.41 

1) Kegunaan ibarang ijaminan 

Kegunaan ibarang ijaminan iadalah isebagai iberikut i: 

a) Memberikan iwewenang idan ihak ikepada ibank iuntuk 

imemperoleh ipengembalian ibarang ijaminan idalam ihal idebitur 

 
39

I     Muhammad, “Pengertian Barang”, dikutip dari https://paralegal.id/pengertian/barang/ 

diakses pada hari Rabu tanggal 4 Mei 2022 jam 15.00 WIB 
40 iGatot iSupramono, iPerbankan idan iMasalah iKredit, (Yogyakarta: Literasi Bangsa, 2020) 

75. 
41 iRahmat, “Mekanisme Harga”, dikutip dari 

http://repository.uinsu.ac.id/4762/4/BAB%20II.pdf diakses pada hari Sabtu 7 Mei 2022 jam 12.30 

WIB. 

https://paralegal.id/pengertian/barang/
http://repository.uinsu.ac.id/4762/4/BAB%20II.pdf
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imemberikan ijaminan iuntuk imelunasi ipinjamannya isampai 

ibatas iwaktu iyang itelah idisepakati. 

b) Memastikan ibahwa idebitur imengambil ibagian idalam itransaksi 

ipembiayaan iusaha iuntuk imencegah iatau isetidak-tidaknya 

imengurangi ikemungkinan iia iakan imeninggalkan iproyek iatau 

iusahanya idengan imengorbankan idiri isendiri iatau 

iorganisasinya. 

c) Mendorong idebitur iuntuk imenepati ijanjinya, iterutama idalam 

ihal ipembayaran ikembali ipinjamannya isesuai idengan isyarat-

syarat iyang itelah iditetapkan, isehingga iterhindar idari ikehilangan 

iaset iyang itelah idijanjikannya ikepada ibank iatau ipihak ipenjamin 

ilainnya..42 

 

3. Bank iSyariah 

Bank isyariah iadalah ipenyedia ijasa ikeuangan idan iorganisasi iperantara 

iyang iberoperasi isesuai idengan ietika idan isistem inilai iIslam, iterutama iyang ibebas 

idari ibunga i(riba), ibebas idari ikegiatan ispekulatif iseperti iperjudian i(maysir), 

ibebas idari ihal-hal iyang itidak ijelas iatau iambigu i(gharar). i, imemiliki iprinsip 

ikeadilan, idan ihanya imembiayai iusaha ibisnis iyang ihalal. iBank iIslam idan ibank 

 
42  iRahmadi iUsman, iAspek-Aspek ihukum iperbankan idi iIndonesia, (iJakarta: iGremedia 

iPustaka iUtama, 2003), i286. 
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konvensional isering idisamakan. iBank iIslam iadalah igagasan iyang ilebih iluas 

idaripada ibank konvensional atau bank ibebas ibunga, ibunga itidak idibebankan 

ipada iinstrumen iatau ioperasi imana ipun. iBank isyariah isecara iaktif iberkontribusi 

ipada ikemajuan itujuan iekonomi isyariah iyang iberfokus ipada ikesejahteraan isosial 

idi isamping itidak imemungut ibunga. 

a. Prinsip iDasar iPerbankan iSyariah i 

Menurut idefinisi idi iatas, ibank isyariah iberoperasi isesuai idengan ihukum idan 

istandar iislam, iyaitu: i 

1). iBebas ibunga i(riba) 

2). iTidak imelakukan ikegiatan ispekulatif iyang itidak iproduktif iseperti 

iperjudian i(maysir) 

3). iBebas idari iunsur iambigu idan ispekulatif i(gharar) 

4). iBebas idari ibarang irusak iatau itidak iberguna i(batil) idan i 

5). iPembiayaan iseharusnya ihanya imengarah ipada iusaha ibisnis ihalal. 

iEmpat iprinsip ipertama idisebut isebagai ianti-MAGHRIB isecara isingkat 

i(maysir, igharar, iriba, idan ibatil). 

b. iFungsi iBank iSyariah 

Bank iSyariah imempunyai idua ifungsi iyaitu isebagai iperusahaan 

i(tamwil) idan isebagai ilembaga isosial i(maal). iBank isyariah iberfungsi isebagai 

iinvestor, imanajer iinvestasi, idan ipenyedia ilayanan idi iantara iperan ilainnya 

isebagai ientitas ibisnis. iPrinsip iwadi'ah iyad idhamanah i(deposito), imudharabah 
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i(bagi ihasil), iatau iijarah idigunakan ioleh ibank isyariah iuntuk imengumpulkan 

iuang idari iinvestor idan iklien i(sewa). iBank isyariah, iyang iberoperasi isebagai 

iinvestor, imenyebarkan imodal imelalui itransaksi ikeuangan iberdasarkan iprinsip 

ibagi ihasil, ijual ibeli, iatau ileasing. iBank isyariah imenawarkan ilayanan 

ikeuangan, inon-keuangan, idan ikeagenan isebagai ibagian idari ilayanan 

iperbankan imereka. iKonsep iwakalah i(wajib), ikafalah i(jaminan ibank), ihiwalah 

i(transfer ihutang), irahn i(jaminan ihutang iatau igadai), iqardh i(pinjaman iamal 

iuntuk idana italangan), isharf i(jual ibeli ivaluta iasing), idan irahn i(jaminan ihutang). 

iatau igadai) idiikuti isaat imemberikan ijasa ikeuangan).43 

 

4. Fatwa iDSN iMUI iNo i25 iTahun i2002 

Pinjaman idengan imenggunakan iproperti isebagai ijaminan iutang 

imerupakan isalah isatu ijenis ijasa ikeuangan iyang idibutuhkan imasyarakat. iDewan 

iSyariah iNasional iberpendapat iperlu iuntuk imenetapkan ifatwa iyang iakan 

idigunakan isebagai ipedoman ibagi iRahn, iyaitu imemegang ibarang isebagai 

ijaminan iutang. iLembaga ikeuangan isyariah i(LKS) iperlu imerespon ikebutuhan 

imasyarakat idalam iberbagai iproduknya iagar imetode iyang idilakukan isesuai 

idengan iprinsip isyariah.utang. 

 
43 iAscarya dan iYumanita iDiana, iBank iSyariah i: iGambaran iUmum, iPusat iPendidikan idan 

iStudi iKebanksentralan i(PPSK) iBI, (Jakarta: iPPSK iBI, i2005), 13. 



35 

 

 

 

 

a. Firman iAllah idalam iQS. iAl-Baqarah iayat i28 

   سَفرٍَ وَلَمْ تجَِدوُْا كَاتِبًا فرَِهَانٌ مَقْبُوْضَةٌ...نْتمُْ عَلىَ وَإِنْ كُ 

"Dan iapabila ikamu idalam iperjalanan isedang ikamu itidak imemperoleh 

iseorang ijuru itulis imaka ihendaklah iada ibarang itanggungan iyang idipegang 

i..." 

 

b. Hadis iNabi iriwayat ial-Bukhari idan iMuslim idari i'Aisyah ir.a., iia iberkata : 

44
ِ  إِلىَ أجََل       أنََّ  رَسُوْلَ  الل ِ  صَلَّى الل   عَلَيْهِ  وَسَلَّمَ  اشْترََى طَعَامًا مِنْ  يَهُوْدِي 

د  حَدِيْ  مِنْ  دِرْعًا وَرَهَنَهُ     

"Sesungguhnya iRasulullah is.a.w. ipernah imembeli imakanan idengan 

iberutang idari iseorang iYahudi, idan iNabi imenggadaikan isebuah ibaju ibesi 

ikepadanya." 

 

c. Hadits iNabi iriwayat ial-Syafi'i, ial-Daraquthni idan iIbnu iMajah idari iAbu 

iHurairah, iNabi iSAW bersabda: 

 لََ يَغْلقَُ الرَّ هْنُ مِنْ صَاحِبِهِ الَّذِيْ رَهَنَهُ لَهُ غُنْمُهُ وَعَلَيْهِ غُرْمُهُ 45

"Tidak iterlepas ikepemilikan ibarang igadai idari ipemilik iyang 

imenggadaikannya. iIa imemperoleh imanfaat idan imenanggung iresikonya." 

 

 

 

 

 

 
44 iIbid. 
45 iIbid., 1 
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d. Hadits iNabi iriwayat iJama'ah, ikecuali iMuslim idan ial-Nasa'i, iNabi iSAW 

ibersabda: 

اَ لظُهْرُ يرُْكَ بُ بِنَفَقَتِهِ إِذاَ كَانَ مَرْهُوْنًا, وَلَبَنُ الدَّرَّ يشُْرَبُ بِنَفَ قَةِهِ إِذاَ كَانَ  46

. مَرْهُوْنًا, وَعَلىَ ال ذِىْ يرَْكَبُ وَيَشْرَبُ النَّفَقَةُ   

"Tunggangan i(kendaraan) iyang idigadaikan iboleh idinaiki idengan 

imenanggung ibiayanya idan ibinatang iternak iyang idigadaikan idapat idiperah 

isusunya idengan imenanggung ibiayanya. iOrang iyang imenggunakan 

ikendaraan idan imemerah isusu itersebut iwajib imenanggung ibiaya iperawatan 

idan ipemeliharaan." 

e. Ijma’ 

Para iulama isepakat imembolehkan iakad iRahn. i(al-Zuhaili, al-Fiqh ial-Islami 

iwa iAdillatuhu, 1985, iV: i181) 

 

f. Kaidah iFiqih 

بَاحَةُ إلََِّ أنَْ يَدلَُّ دلَِيْلٌ عَلىَ تحَْرِيْمِهَا 47  الأَ صْلُ فىِ الْمُعَامَلاتَِ الْمُعَامَلاتَِ الِْْ

“Pada idasarnya isegala ibentuk imuamalat iboleh idilakukan ikecuali iada idalil 

iyang imengharamkannya”. 

 

g. Pendapat iUlama itentang iRahn 

ا الِْجْمَاعُ فَأجَْمَعَ  هْنِ فىِ الْجُمْلَةِ ) مغني   و َأمََّ الْمسْلِمُوْنَ عَلىَ جَوَازِ الرَّ

(131ص  2ج,   المحتاج للشر بيني,    

i 

“Mengenai idalil iijma', iummat iIslam isepakat i(ijma') ibahwa isecara igaris 

ibesar iakad irahn i(gadai/penjaminan iutang) idiperbolehkan”. 

 
46 iIbid., 2 
47 iIbid., 2 
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اهِنِ   هْنِ لََ يَترََتبَُ عَلَيْهِ نَقْصُ الْمَرْهُوْنِ ) مغنى المحتاج  لِلرَّ كُل  انْتِفَاعِ بِالرَّ
 للشرب يني, ج 2  ص 131(48

“Pemberi igadai iboleh imemanfaatkan ibarang igadai isecara ipenuh 

isepanjang itidak imengakibatkan iberkurangnya i(nilai) ibarang igadai 

itersebut”.  

هْنِ 49  يرََى الْجُمْهُوْرُ غَيْرُ الْحَنَابِلَةِ أنََّهُ لَيْسَ لِلْمُرْتهَِنِ أنَْ يَنْتفَِعَ بِشَيْئٍ مِنَ الرَّ

“Mayoritas iUlama iselain imazhab iHanbali iberpendapat ibahwa ipenerima 

igadai itidak iboleh imemanfaatkan ibarang igadai isama isekali”. 

h. Pendapat ipeserta ipada iRapat iDewan iSyari'ah iNasional ipada ihari iKamis, i14 

iMuharram i1423 iH./ i28 iMaret i2002 idan ihari iRabu, i15 iRabi'ul iAkhir i1423 iH. 

i/ i26 iJuni i2002. 

Selanjutnya iuntuk imembuat ihukum iyang itertulis idan idapat idijadikan 

ipedoman idalam imasyarakat iDSN iMUI imemutuskan ibahwasanya i: 

Syarat-syarat iberikut iharus idipenuhi iagar ipinjaman idisetujui idengan 

imenggunakan iaset iyang idijaminkan iuntuk ihutang iRahn, iyaitu i: 

1) Sampai isemua ihutang iRahin i(penyuplai ibarang) idilunasi, iMurtahin 

i(penerima ibarang) iberhak imenyimpan iMarhun i(barang). 

2) Rahin imasih imemiliki iMarhun idan isegala ikelebihannya. iSecara iteori, 

iMurtahin itidak iboleh imenggunakan iMarhun itanpa ipersetujuan iRahin 

 
48 iIbid., 3 
49 iIbid., 3 
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iuntuk imenjaga inilainya idan imenghindari ibiaya ipemeliharaan idan 

ipemeliharaannya. 

3) Meskipun iRahin ibertanggung ijawab iatas ipemeliharaan idan 

ipenyimpanan iMarhun, itetapi iMurtahin ijuga idapat imelaksanakan 

itugas-tugas iini iselama iRahin imampu imembayar ipemeliharaannya. 

4) Jumlah ipinjaman itidak idapat idigunakan iuntuk imenghitung ibiaya 

ipemeliharaan idan ipenyimpanan iMarhun. 

5) Penjualan Marhun 

a) Jika ilewat ijatuh itempo, iMurtahin iharus imengingatkan iRahin 

iuntuk imelunasi ikewajibannya. 

b) Sesuai idengan isyariah, iMarhun idijual ipaksa iatau idieksekusi 

imelalui ipelelangan ijika iRahin imasih itidak imampu imembayar 

iutangnya. 

c) Pendapatan ipenjualan iMarhun idigunakan iuntuk ipembayaran 

ihutang, ibiaya ipemeliharaan idan ipenyimpanan iyang ibelum 

idibayar, idan ibiaya ipenjualan. 

d) Rahin imemiliki ikelebihan idari ihasil ipenjualan, idan idia ijuga 

ibertanggung ijawab iuntuk imembayar ikekurangannya. 

6) Jika itidak idapat imencapai imufakat imelalui imusyawarah, imaka 

ipenyelesaian idilakukan imelalui iBadan iArbitrase iSyari'ah iapabila isalah 

isatu ipihak itidak idapat imemenuhi ikomitmennya iatau ijika iterjadi 

iperselisihan iantara ikeduanya. 
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7) Fatwa iini imulai iberlaku ipada itanggal iditetapkan, idengan ipengertian 

ibahwa ijika ikemudian iditemukan ikesalahan, iakan idiperbaiki idan 

idisempurnakan isebagaimana imestinya.50

 
50 iK.H. iSahal iMahfudz, iFatwa iDSN iMUI iNo. 2 iTahun i2002 iTentang iRAHN, (iJakarta: 

Istiqlal, i2002), 4. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metodologi yang jelas diperlukan untuk melakukan penelitian yang baik. Maka  

penulis berusaha untuk menggunakan teknik-teknik yang relevan sehingga penelitian 

ini bisa mendapatkan hasil memuaskan. Adapun tekniknya sebagai berikut :  

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan  

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian 

dengan membuat penyelidikan yang lebih menyeluruh terhadap suatu fenomena. 

Jawaban atas kesadaran bahwa semua hasil aktivitas manusia dipengaruhi oleh ciri-ciri 

internal individu adalah studi kualitatif yang menekankan humanisme, individu 

manusia, dan perilaku manusia. karakteristik yang melekat dari orang yang 

bersangkutan, termasuk ide-ide mereka, politik, dan latar belakang sosial.51 Dengan 

pendekatan normatif empiris yaitu kombinasi penelitian dengan cara meneliti bahan-

bahan kepustakaan atau data sekunder belaka serta dengan melakukan penelitian 

lapangan.52  

 

 

 
51 https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/12773/Memahami-Metode-Penelitian-

Kualitatif. html , diakses pada 3 januari 2021 jam 19.00 WIB 
52 Soerjono S dan Sri M, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2003), 13. 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/12773/Memahami-Metode-Penelitian-Kualitatif.%20html
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/12773/Memahami-Metode-Penelitian-Kualitatif.%20html
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B. Lokasi 

Adapun lokasi penelitian yang penulis gunakan dalam memperoleh sumber data 

ialah di Bank BPD DIY Syariah beralamat di Jl. Magelang No. Km 5,5, Kutu Tegal, 

Sinduadi, Kec. Mlati, Kab. Sleman DI Yogyakarta 55284. 

C. Sumber Data  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data pokok yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder, berikut penjelasan mengenai 2 sumber pokok 

tersebut  : 

1. Sumber idata iprimer i 

Sumber idata iprimer iyaitu isumber idata iyang ididapatkan ilangsung idari 

iinforman/responden ibaik iwawancara iatau ikuisioner.53 iData idiperoleh ilangsung 

idari ijajaran ipimpinan/staf ibank iseperti idirektur ibank imaupun ipetugas ilelang 

iyang idipilih isecara iporposif. 

2. Sumber idata isekunder 

Sumber idata isekunder iadalah isumber iinformasi iyang iberfungsi isebagai 

ibukti itambahan idan ipendukung idalam isuatu ianalisis. iBuku-buku iyang 

iberhubungan idengan imasalah iyang idiselidiki idalam ipenelitian iberikut 

 
53 iAfifudin, iMetode iPenelitian iKualitatif, i(Bandung: iCV iPustaka iSetia, i2009), i91. 
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idigunakan iuntuk imengumpulkan ibahan isekunder iini.54 iSeperti ibuku ilaporan 

ilelang ibarang ijaminan ipada iBank iSyariah iIndonesia iBantul. 

D. Metode ipengumpulan idata 

Dalam ikegiatan ipengumpulan idata ipenelitian iini, ipenulis imenggunakan 

ibeberapa imetode, iyaitu: 

1. Metode iwawancara i(interview) iadalah iproses iinteraksi ikomunikasi iyang 

idilakukan ioleh iminimal idua iorang, iatas idasar iketersediaan idan idalam isetting 

iilmiah, idimana iarah ipembicaraan imengacu ipada itujuan iyang itelah iditetapkan 

ibersama. ikepercayaan i(trust) isebagai idasar iutama idalam imemahami iproses..55 

2. Metode idokumentasi iadalah imetode ipengumpulan idata iyang idigunakan iuntuk 

imencari iinformasi itentang ihal-hal iatau ivariabel idalam idokumen iseperti iartikel 

isurat ikabar, ibuku, ikwitansi, iatau icatatan, iantara ilain. iseperti igambar ibarang-

barang iyang iakan idilelang idan icatatan itentang ibagaimana ipelelangan 

idilakukan.56 

3. Metode iobservasi iadalah istrategi ipengumpulan idata iyang imelibatkan 

ipembuatan icatatan itentang iperilaku iatau istatus iobjek itarget isaat imelakukan 

ipengamatan.57 

 
54 iSugiyono, iMetode iPenelitian iPendidikan i(Pendidikan iKuantitatif i, iKualitatif idan iR&D), 

i(Bandung: iAlfabet, i1988), i30. 
55 iHaris iHerdiansyah, iWawancara, iObservasi idan iFocus iGroups, i(Jakarta: iRaja iGrafindo, 

i2013), i13. 
56 iLexy, iMetodologi iPenelitian iKualitatif, (Bandung: iRemaja iRosdakarya, i2022), i161. 
57 iAbdurrahman iFatoni, “iMetodologi iPenelitian idan iTeknik iPenyusunan”, iSkripsi Sarjana, 

iJakarta: iRineka iCipta, 2011 
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E. Analisa idata 

Data-data itersebut iakan idianalisa isetelah iterkumpul. iDalam ipenelitian iini, 

imetodologi ikualitatif idigunakan idalam iproses ianalisis idata. iUntuk imembuat 

ikesimpulan iyang ijelas idan iterbukti, ianalisis ikualitatif iini imenggunakan ikalimat 

ideskriptif idan iterperinci. i 

Analisa idata imenggunakan imetode ideskriptif ikualitatif iyaitu ipenelitian 

iyang isubjektif idan imelakukan iketerlibatan ilangsung iterhadap iobjek ipenelitian. 

iKosakata ibiasanya ibahasa isehari-hari idan idiisi idengan iistilah-istilah ipersonal. 

iMetodenya iinduktif, idesainnya idinamis idan idapat iberkembang.58 i 

Berikut imerupakan icontoh ibagan ideskriptif ikualitatif i: 

 

  

 

 

 

 

 

 
58  ihttps://raharja.ac.id/2020/10/30/perbedaan-penelitian-kualitatif-dan-penelitian-

kuantitatif/, idiakses ipada i3 ijanuari i2022 jam 10.00 WIB 

https://raharja.ac.id/2020/10/30/perbedaan-penelitian-kualitatif-dan-penelitian-kuantitatif/
https://raharja.ac.id/2020/10/30/perbedaan-penelitian-kualitatif-dan-penelitian-kuantitatif/
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BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

A. Hasil iPenelitian 

1. Profil iPerusahaan iBank iBPD iDIY iSyariah 

a. Sejarah iPendirian iBank iBPD iDIY iSyariah 

Pada itanggal i19 iFebruari i2007, iBank iBPD iDIY imendirikan iUnit iUsaha 

iSyariah idan iKantor iCabang iSyariah idi iJalan iCik iDitiro iNo. i34 iYogyakarta 

iyang idiresmikan ioleh iGubernur iDIY iSri iSultan iHamengku iBuwono iX. iIni 

imenandai iawal iberdirinya iBank iPemerintah iDaerah iDIY. iPeluncuran iunit 

ibisnis iini ididasari ikarena idi iYogyakarta isendiri imenjadi isalah isatu ipusat 

iperbankan isyariah. iTemuan istudi ilapangan imenunjukkan ibahwa imasyarakat 

iYogyakarta isangat isadar iakan iperbankan isyariah, idengan itingkat ipengetahuan 

i97,8 ipersen idan itingkat iketertarikan iterhadap iproduk iperbankan isyariah i65,9 

ipersen. iHal iini imenunjukkan iperkembangan iyang imenjanjikan ibagi iperbankan 

isyariah idi iDIY. i 

Kemungkinan ipembukaan ichannel ioffice iberdasarkan iPBI iNo. i8 iTahun 

i2006 imemberikan ipilihan ikepada iBank iBPD iDIY iuntuk imempermudah 

ikonsumen idi iseluruh ikabupaten iDIY iuntuk imendapatkan ibarang idan ijasa iyang 

isesuai idengan iprinsip isyariah idi isemua ikantor ilayanan ireguler. iKeputusan 

iuntuk imeluncurkan iunit ibisnis iyang imemfasilitasi itransaksi isyariah ibagi 
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iwarga iDIY iini isejalan idengan imisi iBank iBPD iDIY iuntuk imemenuhi 

ikebutuhan imasyarakat iakan ilayanan iperbankan idan ilayanan ikeuangan ilainnya, 

ikhususnya ipinjaman ikecil idan imenengah, iserta iuntuk imendukung iinisiatif 

ipemberdayaan iekonomi idaerah. iTabungan iSutra iMudharabah, iShafa 

iMudharabah, idan iTabungan iHaji idan iUmrah iShafa iWadiah, iantara ilain 

ilayanan idan iproduk ikeuangan iberdasarkan iprinsip isyariah,dan iMusyarakah. i 

Transaksi igadai iakan idilayani ioleh iKantor iCabang iSyariah i(Rahn). 

iSesuai idengan imisi iperusahaan iBank iBPD iDIY, iWe iDevelop iTogether, 

ipembukaan iUnit iUsaha iSyariah idan iKantor iCabang iSyariah iini idiharapkan 

idapat imembantu imasyarakat..59 

b. Visi idan iMisi iBank iBPD iDIY iSyariah 

1) Visi 

Visi iBPD iDIY iSyariah iadalah iMenjadi i“Unit iUsaha iSyariah 

iyang isehat, iyang imenyediakan ijasa ikeuangan iuntuk imemenuhi 

ikebutuhan imasyarakat” 

 

2) Misi 

Bank iBPD iDIY iBerkontribusi idengan imenghasilkan ikeuntungan 

iyang isesuai imengingat ibank imenyediakan ijasa ikeuangan isyariah..60 

 
59  iBPD iDIY iSyariah, i“Sejarah iPendirian iBank iBPD iDIY iSyariah”, idikutip idari 

ihttps://bpddiy.co.id/berita50.html idiakses ipada ihari iJum’at itanggal i22 iApril i2022 jam 12.15 WIB. 
60 iD iWijayanti, i“Bank iBPD iDIY iSyariah: ianalisis iproduk ipembiayaan inasabah”. iSkripsi 

Sarjana, iYogyakarta: iUII, i2019 

https://bpddiy.co.id/berita50.html
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c. Struktur iOrganisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber i: iBank iBPD iDIY iSyariah 

Gambar i4.1 iStruktur iOrganisasi ipada iBank iBPD iDIY iSyariah61 

 

 

 

 

 

 
61 iIbid. 

Kepala iKantor iCabang iPembantu 

Teller Account iOfficer 

Security 

Office iBoy 

Customer iService Account iOfficer 
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d. Produk iBPD iDIY iSyariah 

1) Produk iPenghimpunan iDana 

a) Giro iWadi’ah 

Berdasarkan ikonsep iwadi'ah, iWadiah iGiro iadalah isimpanan idana 

ipihak iketiga idi iBank iBPD iDIY iSyariah iyang ipenarikannya idapat 

idilakukan ikapanpun idiperlukan imelalui icek, ibilyet igiro, icara 

ipembayaran ilainnya, iatau ipemindahbukuan. iGiro iWadiah iadalah 

isimpanan iyang idigunakan ioleh iorang, ibadan ihukum iyang ibergerak idi 

ibidang iperdagangan, idan iorganisasi ipemerintahan iuntuk imendukung 

ikegiatan ikomersial idan ikeuangan. 

b) Tabungan iSutera iMudharabah 

Tabungan iSutera iMudharabah iadalah iinvestasi ipada iBank iBPD 

iDIY iSyariah iyang itidak iterikat idengan ipihak iketiga idan ipenarikannya 

ihanya idiperbolehkan idalam ikeadaan iyang itelah iditentukan. 

c) Tabungan iHaji idan iUmrah iShafa iMudharabah 

Nasabah iyang imempunyai iniat imenunaikan iibadah ihaji idan iumroh 

idapat imembuka irekening itabungan idengan iTabungan iSafa 

iMudharabah iHaji idan iUmrah. iNasabah idapat ilebih imudah imengatur 

iibadah ihaji isesuai idengan ikemampuannya imasing-masing. 
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d) Tabungan iPendidikan iSalam iiB iMudharabah 

Tabungan iPendidikan iSalam iiB iMudharabah imerupakan ifasilitas 

iinvestasi isyariah iyang imenawarkan irasa iaman, itentram, isejahtera, idan 

iadil isekaligus idipersiapkan iuntuk ipendidikan. 

e) Deposito iMudharabah 

Deposito iMudharabah iadalah iinvestasi iyang idilakukan ipada iBank 

iBPD iDIY iSyariah iyang itidak idiwajibkan ikepada ipihak iketiga, idan 

ipenarikannya ihanya idapat idilakukan ipada ijangka iwaktu itertentu 

idengan ibagi ihasil isesuai idengan inisbah iyang itelah idisepakati 

isebelumnya ioleh inasabah idan iyang ibersangkutan. 

 

2) Produk iPembiayaan 

a) Pembiayaan iPemilikan iKendaraan i(PKK) iMurabahah 

Dalam irangka ipembelian ikendaraan iseperti isepeda imotor idan 

imobil, iPembiayaan iPemilikan iKendaraan iBermotor i(PPK) iMurabahah 

imerupakan iproduk isampingan idari ipenyaluran idana idalam ibentuk 

ipembiayaan iberdasarkan ikonsep iMurabahah. 

b) Pembiayaan iRenovasi iRumah i(PRR) idan iPembiayaan iPemilikan 

iRumah i(PRR) 

Produk ialiran idana iberupa ipembiayaan iberdasarkan iprinsip 

imurabahah idalam ihal ipembelian irumah isiap ihuni ioleh inasabah iadalah 
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iPembiayaan iPemilikan iRumah i(PPR). iDana iini idapat idigunakan iuntuk 

imembiayai ikondisi ilayak ihuni idari irumah ibaru iatau iyang isudah iada. 

c) Pembiayaan iSerba iGuna i(PSG) iMurabahah 

Pembiayaan iMultiguna i(PSG) iMurabahah imerupakan ihasil 

ipenyaluran iuang idalam ibentuk ipembiayaan iyang ididasarkan ipada 

iprinsip iMurabahah idalam irangka imemenuhi ikebutuhan ibarang-barang 

inasabah iselain irumah idan imobil. 

d) Pembiayaan iPorsi iHaji i(PPH) iMulti iJasa 

Bagi iAnda iyang iingin imendapatkan inomor iporsi ihaji idengan icepat, 

iPembiayaan iPorsi iHaji i(PPH) iIjarah iMultijasa ididedikasikan iuntuk 

ipembiayaan ihaji. iBiaya iperjalanan iini iakan idisesuaikan idengan isituasi 

ikeuangan iAnda idan ikerangka iwaktu iyang idipilih. 

e) Pembiayaan iMulti iJasa iiB 

Solusi ipembiayaan iyang idisebut iiB iMulti-Service iFinancing 

ididasarkan ipada iakad iIjarah idan idigunakan iuntuk imenyewakan 

ikeuntungan idari isuatu ilayanan iuntuk imemenuhi ikebutuhan ipelanggan. 

f) Gadai iEmas iSyariah 

Dengan iberpegang ipada iprinsip igadai, iGadai iEmas iSyariah 

imerupakan iproduk ibank iyang imenawarkan ilayanan ipinjaman ikepada 

ikonsumen idengan iagunan iemas. iBank idiberikan ikepemilikan iagunan 

iemas, idan iuntuk imemelihara iagunan iini, ibank imemungut ibiaya 

ipemeliharaan iberdasarkan ikonsep iijarah. 
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g) Pembiayaan iModal iKerja iMusyarakah/Mudharabah 

Pembiayaan iModal iKerja i(PMK) iMusyarakah/Mudharabah 

imerupakan ihasil ipenyaluran idana idalam ibentuk ipembiayaan 

iberdasarkan ikonsep iMusyarakah/Mudharabah idalam irangka imemenuhi 

ikebutuhan imodal ikerja inasabah. 

h) Pembiayaan iInvestasi i(PI) iMurabahah 

Produk ipencairan idana idalam ibentuk ipembiayaan iberdasarkan 

ikonsep iMurabahah iuntuk ipembelian ibarang imodal, iseperti ipembelian 

igedung, imesin/peralatan, irehabilitasi, imodernisasi, iperpanjangan 

iproyek iyang isudah iberjalan, iatau ipembentukan iproyek ibaru. 

i) Pembiayaan iSerba iGuna i(PSG) iIjarah 

Dalam ikonteks ipenyewaan ikeunggulan isuatu ibarang iatau ijasa, 

ipembiayaan imultiguna i(PSG) iberdasarkan iprinsip iIjarah imerupakan 

iproduk isampingan idari ipenyaluran idana.62 

 

 

 

 

 

 

 
62 iIbid. 
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2. Mekanisme iEksekusi iLelang iBarang iJaminan iNasabah iGagal ibayar 

iBerdasarkan iKetentuan idi iBank iBPD iDIY iSyariah iYogyakarta 

Pada ipembiayaan irahn, imarhun imerupakan isyarat idiberikannya 

ipembiayaan irahn iatas ipemberian ipinjaman irahn ikepada inasabah idimana 

imarhun iini imerupakan ijaminan iutang iatas ipemberian ipinjaman ioleh ibank 

ikepada inasabah. iDalam ipenyelesaian ipembiayaan irahn ipada inasabah iyang 

itidak isanggup imelunasi ipinjaman iatas iutangnya imaka ipenjualan imarhun idapat 

idilakukan. iPembahasan imengenai ilelang ibarang ijaminan iterhadap inasabah 

igagal ibayar iyang idilakukan ibank iBPD iDIY iSyariah iadalah isebagai iberikut i: 

Lelang iyang idilakukan ipihak iBPD iDIY iSyariah iYogyakarta iterhadap 

inasabah iyang imelakukan iwanprestasi iadalah idengan imelakukan ipenjualan 

iobjek ilelang, isesuai iketentuan ifatwa iMUI iNo i25 iTahun i2002 itentang irahn, 

idisini ipihak iBPD iDIY ihanya imelakukan ilelang iemas. iPemberitahuan iterhadap 

ilelang ibarang ijaminan inasabah idilakukan imelalui imedia ikomunikasi iseperti 

itelepon, ipesan isingkat/SMS iselama i2-3 ihari. iApabila ipihak inasabah itidak 

imerespon idalam ijangka iwaktu iyang itelah idiberikan imaka idilanjutkan idengan 

imengirim isurat ipertama idan idiberi iwaktu i14 ihari, inamun iapabila itetap itidak 

imerespon imaka idilanjutkan idengan imengirim isurat ikedua idan idiberi ijangka 

iwaktu i14 ihari ikembali.63 

 
63 iWawancara idengan Ibu Dian idi iYogyakarta, itanggal i6 iApril i2022. 
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Persiapan ilelang ibarang ijaminan inasabah idilakukan ipaling ilambat i2 

ihari isebelum ipenjualan, ibarang iyang iakan idijual idipisahkan idari itempat 

ipenyimpanannya. iBarang ijaminan iyang itelah idipisahkan itersebut ikemudian 

idiserahterimakan ikepada ipanitia ipenjualan ibarang ijaminan. iDalam ipertanyaan 

iyang idiajukan ioleh ipewawancara ikemarin, ipihak ibank ikhususnya iyang 

imenangani irahn, imeminta ipewawancara iuntuk imembukakan iisi idari ifatwa 

itersebut ididalam iproposal ipenelitian.64 

Berdasarkan iketerangan iyang idipaparkan ioleh Ibu Dian iselaku iAnalis 

iEmas idi iBank iBPD iDIY iSyariah ipada itanggal i6 iApril i2022, ipelaksanaan 

ieksekusi ibarang ijaminan i(marhun) idilakukan iberdasarkan iSOP i(standar 

ioperating iprocedure) iyang itelah idibuat ipihak ibank idengan imengacu ikepada 

ifatwa iDSN iMUI iNo i25 iTahun i2002 itentang irahn. iSOP idibuat iuntuk 

imemudahkan ipihak ibank iserta inasabah idalam imelakukan itransaksi ipenjualan 

ilelang ibarang ijaminan. iAdapun ipihak iyang imenjadi ipeserta ilelang idiantaranya 

iadalah ipegawai ibank, irekanan itoko iemas, idan inasabah iyang ilain idi ibank 

itersebut.65 

Penetapan iharga ilelang idilakukan idengan istandarisasi iterhadap iharga 

iemas inasional/harga ipasaran idihari ilelang ibarang ijaminan itersebut iatau 

iberdasarkan iharga idi itoko iemas iyang itelah ibekerjasama idengan ipihak ibank, 

 
64 iIbid. 
65 iIbid 



53 

 

 

 

ikarena iharga iemas iyang icenderung ifluktuatif iatau inaik iturun. iPrinsip ilelang 

ibarang ijaminan iyang idianut ipihak ibank iBPD iDIY iSyariah iadalah imaslahah 

imursalah iatau imemelihara itujuan idan imeraih imanfaat iatau imenghindarkan 

ikemudharatan. iDimana,pihak ibank idan inasabah isaling imenguntungkan 

isehingga itidak iakan iyang idirugikan isatu isama ilain ikarena ikerjasama iyang 

itelah idilakukan.66 

Prosedur ilelang iyang idilakukan ipihak iBank iBPD iDIY iSyariah 

iterhadap inasabah igagal ibayar idilakukan iberdasarkan iSOP iyang idibuat ipihak 

ibank idan itelah idisetujui ipihak inasabah isebelum imelakukan ipinjaman idana. 

iDalam iproses ilelang isejauh iyang iditemui ipihak ibank iterhadap inasabah igagal 

ibayar, imereka imeminta iperpanjangan iwaktu iuntuk ibisa imelunasi ihutangnya 

iatau imencari ipembeli iyang imereka ipercaya iseperti i: irekan, ikerabat, idsb. iPihak 

ibank imenyetujui ipermintaan inasabah itersebut idengan isyarat imembayar ibiaya 

isimpan ibarang igadai inasabah iyang imasih iberada idi ipihak ibank.67 

Terdapat iistilah-istilah idasar iyang iperlu idiketahui iseperti i: 

a. Rahn i  : iGadai 

b. Marhun i : iBarang ijaminan 

c. Rahin i : iPemberi igadai 

 
66 iIbid. 
67 iIbid. 
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d. Murtahin i : iPenerima igadai 

Dalam ipelaksanaan ilelang iyang idilakukan ipihak iBank iBPD iDIY 

iSyariah, iperlindungan ihukum iterhadap ilelang ibarang ijaminan inasabah igagal 

ibayar imengacu iberdasarkan iSOP iyang isudah idibuat ipihak ibank. iKarena 

isedikitnya ikasus iyang imengharuskan ibank iuntuk imelaksanakan ilelang 

ibarang ijaminan idisamping ibarang iyang iakan idilelang imempunyai inilai iharga 

iyang irelatif ikecil ijuga iapabila idilakukan ioleh ipihak iyang iberwenang iseperti 

iKPKNL i(Kantor iPelayanan iKekayaan iNegara idan iLelang) iakan 

imembutuhkan ibiaya iyang itidak isedikit isehingga ibisa imenimbulkan ikerugian 

ibaik ipihak ibank imaupun ipihak inasabah iyang imelakukan igagal ibayar.68 

Apabila ipihak inasabah imelakukan ipembatalan ilelang ibarang 

ijaminan isecara isepihak, imaka ipihak ibank itidak iakan imenerima iatau 

ibertanggung ijawab iatas ipermintaan ipembatalan itersebut idikarenakan ipihak 

ibank isudah imengingatkan iberkali-kali ikepada inasabah imengenai itanggal 

ijatuh itempo ipembayaran ibaik imelalui imedia isosial imaupun isurat 

ipemberitahuan iyang itelah idikirimkan ipihak ibank ikepada inasabah 

isebelumnya. iYang imenjadi ikendala iyaitu iketika isurat ipemberitahuan itelah 

isampai ike itangan inasabah inamun ipihak ipenerima isurat imengaku ibelum 

imenerima isurat ipemberitahuan iyang itelah idikirimkan ikepadanya. iDalam 

ilelang ibarang ijaminan igadai iemas ibiasanya ipihak iBank iBPD iDIY iSyariah 

 
68 iIbid. 
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itidak ikesulitan iuntuk imenjual ibarang itersebut ikarena imereka isudah 

imempunyai ikerjasama ikepada ipihak itoko iemas iyang idipercayai. iPihak itoko 

iemas ibaik ikaryawan imaupun istaf iakan ilangsung idatang ike ikantor isetelah 

idihubungi ioleh ipihak ibank iuntuk imembeli ibarang igadai itersebut isesuai iharga 

ibeli iyang imereka itentukan. iKarena ibarang igadai iterutama iemas imasih 

ibanyak idiminati ikebanyakan imasyarakat isehingga itidak imembutuhkan iwaktu 

ilama iuntuk imenjualnya, imelainkan iapabila idibeli ioleh ipihak itoko iharganya 

icenderung ilebih irendah ikarena iuntuk imereka ijual ikembali. iBerbeda ihalnya 

iapabila ibarang itersebut idibeli ioleh ipihak iyang imenyukai, imaka iakan idibayar 

iseperti ipihak itoko imenjual ibarang idagangannya.69 

 Berikut imanfaat idan ikerugian idilakukannya ilelang ibarang ijaminan 

inasabah i: 

Manfaat i: 

a. Hutang inasabah iterbayar ilunas 

b. Nama inasabah itetap ibagus idi itrack irecord iBank iIndonesia 

c. Nasabah itidak iterbebani itagihan ibank 

d. Hubungan ibank idan inasabah itetap ibaik 

 Kerugian i: 

 
69 iIbid. 
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a. Surat iyang idikirimkan ipihak ibank ikepada inasabah imelalui ikurir 

iterkadang itidak isampai 

b. Pihak inasabah iperlu imembayar ibiaya ipennyimpanan iapabila iingin 

imemperpanjang imasa ijatuh itempo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i4.2 iMekanisme iLelang ipada iBank iBPD iDIY iSyariah 

B. Pembahasan 

Menurut ihukum iIslam, ipenjualan iproduk iyang idapat idiakses ioleh imasyarakat 

iumum imelalui ilelang idengan ipenawaran iharga itertulis iatau ilisan iyang inaik iatau 

iturun iuntuk imencapai iharga itertinggi idan ididahului idengan ipemberitahuan ilelang 

Pencairan 

ipembiayaan 

Murtahin Rahin 

Penyerahan 
iJaminan 

Jaminan 
isudah ijatuh 

itempo 

Hasil ilelang 

Pemisahan 
ibarang 

ijaminan 

Pelaksanaan 
ilelang 

Persiapan 
ilelang 

Informasi 
iterkait 

ijatuh 
itempo 



57 

 

 

 

idikenal isebagai ilelang ibarang. iKetika iseseorang isiap iuntuk imenjual isesuatu, 

iproses ilelang idimulai. iItu iberlangsung isampai ikesepakatan iharga i(harga iyang 

idisahkan) iatau isampai ilelang iberakhir i(karena ipenjual itelah imenetapkan iharga 

ibatas ibawah) idi imana ibarang iitu itidak ilagi idijual. 

Salah isatu ijenis ipelaksanaan ilelang iyang idiatur idalam iaturan ipelaksanaan 

ilelang iadalah ilelang ijaminan. iSebagai itempat iyang isah iuntuk ipenjualan ibarang 

ijaminan, idilakukan idi iKantor iPelayanan iKekayaan iNegara idan iLelang i(KPKNL) 

idan idikategorikan isebagai ilelang ieksekusi iwajib. iPelelangan ibarang ijaminan 

ididasarkan ipada imekanisme itertentu, iseperti ipengaturan ipembiayaan iyang 

idibentuk ioleh iindividu iatau iorganisasi iuntuk imengumpulkan isejumlah iuang 

itertentu imelalui isistem ipemberian ikredit idari idebitur ikepada ikreditur. iPelaksanaan 

ilelang idi iIndonesia isudah idimulai isejak izaman ipenjajahan iBelanda. iPelaksanaan 

ilelang isekarang iini iyang iterjadi idi iInonesia imulai idiatur idan idibuat isecara itertulis 

isejak izaman iBelanda idengan idibuat iperaturan iyaitu iberupa iVendu iInstructic i(bagi 

ipara ipejabat, iyang iditugaskan imelaksanakan iperaturan itentang ilelang idi iIndonesia 

iseperti iyang isudah iditetapkan idalam iordonansi i28 iFebruari i1908.70 

Penyelesaian ipembiayan ipada inasabah iyang itidak isanggup imelunasi 

ipinjaman iterhadap ihutangnya imaka ipenjualan ibarang iyang idigadaikan inasabah 

itersebut idapat idilakukan. iMekanisme ipenjualan ilelang idalam iketentuan iyang iada 

 
70 iSatya iHaprabu, i“Penjualan iLelang iBarang iJaminan iHak iTanggungan iMenurut iPerspektif iHukum 
iIslam”, Skripsi Sarjana, iYogyakarta: iUNS, i2017 
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idi iBank iBPD iDIY iSyariah iadalah isebagai iberikut i: 

 

1. Penjualan iBarang iJatuh iTempo 

Penjualan ibarang ijaminan isebagai iupaya iterakhir iuntuk imembayar 

ikembali ikredit iyang idiberikan ikepada ikonsumen iyang ibelum 

imelunasinya isampai ibatas iwaktu ipembayaran. iAkibatnya, inasabah itidak 

imendapatkan ipenggantian iatas ipenjualan imarhun iyang itelah ijatuh 

itempo, iberakhirnya imasa itenggang, iatau ipelaksanaan ipersyaratan iyang 

iberkaitan idengan ibarang ijaminan.. 

Jaminan iharus idijual imelalui ilelang iatau idengan icara itangan. iHutang, 

ibiaya ipemeliharaan idan ipenyimpanan iyang ibelum idibayar, iserta ibiaya 

ipenjualan, isemuanya idibayar idengan imenggunakan iuang idari ipenjualan 

iagunan. iPengembalian idana ipelanggan iuntuk ipenjualan isurplus.71 

2. Pemberitahuan iPenjualan iBarang iJaminan 

a. Penjualan ibarang igadai, ikhususnya iemas, idijual ikarena 

ipeminjam itidak imampu imengembalikan ipinjamannya i14 

i(empat ibelas) ihari isetelah itanggal ijatuh itempo. 

b. Nasabah idiberitahu isetidaknya itiga ikali idari itanggal ijatuh itempo 

ipinjaman igadai iemas, iyaknin: i30 ihari isebelum ijatuh itempo i(H-

 
71 iBank iBPD iDIY iSyariah, iStandart iOperational iProcedure i(SOP) iPelaksanaan iLelang iBarang 
iJaminan iNasabah iGagal iBayar 
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30), i15 ihari isebelum ijatuh itempo i(H-15), idan ipada isaat ijatuh 

itempo i(H), imenggunakan imetode ikomunikasi iyang idapat 

idiakses, itermasuk itelepon, iSMS, isurat, iatau ikunjungan ilangsung 

i(OTS). 

c. Penjualan iagunan inasabah idilakukan isecara ikasat imata iatau 

isecara iterbuka iyaitu isehari isetelah itanggal ijatuh itempo idan i2-3 

ihari isetelah itanggal ijatuh itempo, idengan iwaktu i(jam 

ipelaksanaan) iyang idisesuaikan idengan ikebutuhan ioperasional 

ikantor icabang. 

d. Jika itanggal itersebut ijatuh ipada ihari ilibur, imaka ipelaksanaannya 

itidak idapat idilanjutkan, imelainkan iharus iditunda isampai idengan 

itanggal iberikutnya, idengan ihari ipelaksanaan ipaling ilama itiga 

i(tiga) ihari ikerja. i 

e. Kepada ipihak inasabah iagar idiinformasikan ioleh ipanitia ilelang 

ipada isaat iakad idi icounter igadai isecara ilisan imengenai i i i i ijadwal 

iatau itanggal-tanggal ipenjualan ibarang ijaminan imaupun idalam 

itulisan idi ipapan ipengumuman iyang iada. 

f.  i i Selanjutnya iselain idiinformasikan isecara itertulis, ijuga 

idimungkinkan iuntuk ibertemu ilangsung idengan inasabah/pemilik 

ijika iada iaset iagunan iyang imahal iuntuk idijual. 

g. Penjualan iharus idilakukan idengan isepengetahuan ipelanggan, 

idan ipelanggan idapat imencari ipembeli ipotensial isebagai 



60 

 

 

 

ialternatif, ipenjualan idapat idilakukan itanpa isepengetahuan 

ipelanggan iketika ipelanggan idiberitahu itentang itanggal ijatuh 

itempo itetapi igagal iuntuk imenanggapi.72 

3. Persiapan iPenjualan iBarang iJaminan 

a. Barang-barang iyang iakan idijual idipisahkan idari itempat 

ipenyimpanan. 

b. Panitia ipenjualan ibarang ijaminan imenerima ibarang ijaminan 

iyang idipisahkan. 

c. Keterangan ipada itanda iterima ibarang ijaminan iatau iakad igadai 

ikemudian idibandingkan idengan ibarang ijaminan, idan idiperiksa 

ikondisi ibungkusan iatau ikantong iplastiknya. iPanitia iharus 

ibertindak itepat isekali idan imencegah ipenjualan iagunan ijika iada 

ikerusakan iatau iperbedaan iyang idisebabkan ioleh ikecurigaan 

ipenipuan. 

d. Panitia ipenjualan iagunan ibertanggung ijawab iatas iagunan iyang 

iada ipada isaat ipenjualan.73 

4. Proses iPenjualan iBarang iJaminan 

a. Tanda iterima iuntuk iagunan iatau ikontrak idikirim idi ibawah 

 
72 iBank iBPD iDIY iSyariah, iStandart iOperational iProcedure i(SOP) iPelaksanaan iLelang iBarang 
iJaminan iNasabah iGagal iBayar 
73 iBank iBPD iDIY iSyariah, iStandart iOperational iProcedure i(SOP) iPelaksanaan iLelang iBarang 
iJaminan iNasabah iGagal iBayar 
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ipengawasan ipanitia ike ilokasi ipenjualan itepat isebelum idimulai, 

idan iharus idisimpan idi isana isehingga icalon ipembeli itidak idapat 

imenentukan iukuran itaksiran ipinjaman. 

b. Ketua ipanitia ipenjualan ibarang ijaminan iatau iperwakilan iyang 

ibertugas imengawasi ipenjualan. 

c. Anggota ipanitia ipenjualan ibarang ijaminan iharus imencatat 

ipembeli, ijumlah iuang iyang iterutang, idan/atau iuang imuka idari 

ipembeli iyang itelah iditerima ipada isaat ipenjualan. 

d. Barang idagangan iharus idijual idalam iurutan iyang iditunjukkan 

ioleh inomor ikontrak. 

e. Panitia ipenjualan ibarang ijaminan imenginformasikan ikepada 

ipembeli iinformasi ibarang iyang iakan idijual ikepada ipembeli 

itermasuk imenjelaskan ikekurangan idari ibarang iuntuk imencegah 

ikritik idikemudian iwaktu.74 

f. Beberapa ihal iyang iberkaitan idengan ipenjualan iyang iperlu 

imenjadi iperhatian, isebagai iberikut: 

1) Harga idasar ipenjualan 

Harga iyang iditetapkan ibank iuntuk ibarang ijaminan iyang 

iakan idijual idikenal idengan iharga ijual idasar. iHarga ipasar ipada 

isaat ibarang isiap idijual iyang iditetapkan ioleh idireksi imerupakan 

 
74 iBank iBPD iDIY iSyariah, iStandart iOperational iProcedure i(SOP) iPelaksanaan iLelang iBarang 
iJaminan iNasabah iGagal iBayar 
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iharga ipokok ipenjualan ibarang iyang idiagunkan i(untuk iitu iperlu 

idilakukan ipenaksiran ikembali ikurs iyang iditetapkan ioleh 

idireksi. idireksi iatau idiusulkan ioleh ikantor icabang isesuai 

idengan iharga idasar isetempat iyang idisetujui idireksi. 

Tetapi isetiap icabang idiizinkan iuntuk imenawarkan ibarang-

barang idengan iharga ipasar ilokal i(harga idari itoko iemas ilokal idan 

isebagainya).75 iApabila ibarang-barang idagangan itersebut itidak 

idijual idalam ipenjualan itersebut idi iatas, imaka ipenyelesaiannya 

idiatur isebagai iberikut i: 

a) Pinjaman inasabah ilebih ibesar idari iharga ipokok 

ipenjualan.  

  Barang ijaminan itidak iboleh idijual ipada 

ikesempatan itersebut idan idicatat isebagai ibarang isisa 

ipenjualan. iBarang isisa ipenjualan iini iharus isegera idijual 

iselambatnya ipada iperiode ipenjualan iberikutnya. 

iKerugian iyang itimbul iakibat ihal i tersebut iakan 

idialokasikan isebagai ikerugian ibank ipada icabang iyang 

ibersangkutan. 

b) Pinjaman inasabah ilebih itinggi idari iharga idasar 

ipenjualan, itetapi ibelum imenutupi ibiaya ibank. 

 
75 iBank iBPD iDIY iSyariah, iStandart iOperational iProcedure i(SOP) iPelaksanaan iLelang 

iBarang iJaminan iNasabah iGagal iBayar 



63 

 

 

 

  Penjualan ibarang iagunan itetap iharus 

idiselesaikan, idengan ipinjaman inasabah idiprioritaskan 

iuntuk idibeli, idan ibiaya ibank idengan ipersentase 

iterendah idicatat isebagai inilai ilebih ipenjualan. iMeski 

imasih idikategorikan idan idilaporkan isebagai iproduk isisa 

idari ipenjualan, ibarang ijaminan itersebut. 

c) Karena iketidaktepatan iestimasi, iharga ijual ifundamental 

ijauh ilebih ikecil idari ipinjaman inasabah, idan isebagainya. 

Apabila ibarang itersebut itidak ibermasalah idan 

ididokumentasikan isebagai ibarang ibermasalah idan 

idilaporkan ike idivisi iberita ipendukung ilainnya, imaka 

iagunan itersebut idapat idiklasifikasikan isebagai ibarang 

ibermasalah.76 i 

2) Kelebihan iatau ikekurangan ihasil ipenjualan 

a) Jika ihasil ipenjualan imelebihi iharga ijual idasar, isaldo 

isetelah idikurangi ibiaya ilelang iakan idikreditkan ike 

irekening ipelanggan isebagai ikelebihan iuang ipenjualan. 

b) Jika ihasil ipenjualan ikurang idari iharga ijual idasar, icabang 

iakan imengalami ikerugian iatas ijumlah iyang itersisa. 

3) Penjualan idibawah itangan 

 
76 iBank iBPD iDIY iSyariah, iStandart iOperational iProcedure i(SOP) iPelaksanaan iLelang iBarang 
iJaminan iNasabah iGagal iBayar 
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 Metode iberikut idapat idigunakan idalam isistem ipenjualan 

ibawah itangan i(tertutup iuntuk imasyarakat iumum): 

a)  iMemberikan iwaktu ikepada ikonsumen iuntuk imenemukan 

ipembeli iuntuk iproduknya iyang iberakhir ipaling ilambat i1 

i(satu) ihari isebelum ibank imelakukan ipenjualan. 

b) Bank imencari ipembeli iatas inama inasabah idan imelakukan 

itransaksi itanpa iketerlibatan inasabah. iBank idiizinkan 

iuntuk imemilih ipembeli iyang imenawarkan iharga itertinggi 

idan ipaling idapat iditerima.77 

 Berdasarkan iketerangan iyang idipaparkan ioleh iBapak iHasib iselaku Ketua 

Pelaksanaan Lelang idi iBank iBPD iDIY iSyariah ipada itanggal i6 iApril i2022, 

ipelaksanaan ilelang ibarang ijaminan iyang idilakukan idi iBank iBPD iDIY iSyariah 

itersebut isebagai iberikut: 

1. Pihak iBank iBPD iDIY iSyariah imemeriksa idata ijatuh itempo inasabah 

ipembiayaan igadai isetiap ibulannya. i 

2. Pihak iBank iBPD iDIY iSyariah imemberitahu inasabah ipembiayaan igadai iyang 

imendekati itanggal ijatuh itempo, ipemberitahuan idilakukan isebanyak itiga ikali. 

3. Bagi inasabah iyang iakan imelakukan ipelunasan, iapabila ipelunasan itersebut 

idilakukan isebelum imasa ijatuh itempo idan imaksimal isebulan iatau ikurang, 

 
77 iBank iBPD iDIY iSyariah, iStandart iOperational iProcedure i(SOP) iPelaksanaan iLelang iBarang 
iJaminan iNasabah iGagal iBayar 
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imaka inasabah iberhak imendapatkan ibonus iatau imuqosah isesuai idengan 

iketentuan iyang iberlaku ipada ibank iberdasarkan ibiaya ipemeliharaan iyang 

iakan idipungut ilangsung iatau iditransfer ike irekening inasabah. iBagi inasabah 

iyang imelakukan ipelunasan isetelah imasa ijatuh itempo imaka inasabah iakan 

idikenakan ibiaya ipenyimpanan. 

4. Bagi inasabah iyang imelakukan iperpanjangan, iapabila iperpanjangan idilakukan 

isebelum imasa ijatuh itempo imaka iperpanjangan iberlaku isejak iberakhirnya 

iakad iatau isaat ijatuh itempo. iBagi inasabah iyang imelakukan iperpanjangan 

isetelah imasa ijatuh itempo imaka iperpanjangan iberlaku isejak itanggal 

iberakhirnya iakad iatau itanggal ijatuh itempo, ibukan iberlaku isemenjak inasabah 

imelakukan iperpanjangan iyaitu itanggal isetelah ijatuh itempo idan ipihak i 

inasabah iakan idikenakan ibiaya imasa ipenyimpanan. i 

5. Bagi inasabah iyang itidak imelakukan ipelunasan iataupun iperpanjangan iselama 

iwaktu itangguhan isetelah ijatuh itempo, imaka ipihak iBank iBPD iDIY iSyariah 

iakan imenjual ibarang idari inasabah itersebut ipada i(H+1) ijatuh itempo iatau ipada 

ihari ike-1 isetelah ijatuh itempo. i 

6. Penjualan ibarang igadai idi iBank iBPD iDIY iSyariah idilakukan idengan idua 

icara iyaitu imelalui idibawah itangan idan imelalui ilelang. iPihak ibank imelakukan 

itaksiran iterhadap iharga imarhun ipada ihari isebelum idilakukan ipenjualan. i 

7. Penjualan ibarang igadai iterlebih idahulu idilakukan idengan icara idibawah 

itangan, ipenjualan idi ibawah itangan iini idilakukan isecara itertutup iuntuk iumum 

iyaitu idimulai idengan ipenjualan iinternal idimana ipanitia ipenjualan iakan 
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imenawarkan ibarang ilelang itersebut ipada ikaryawan ibank idi iBank iBPD iDIY 

iSyariah. iApabila ikaryawan itidak iada iyang iberminat iuntuk imembeli ibarang 

itersebut imaka ipenjualan idibawah itangan idapat idilakukan idengan icara ipihak 

inasabah imencari icalon ipembeli isendiri ibaik idari ipihak ikeluarga, iteman, 

iataupun itetangga iyang ibersedia imembeli ibarang inasabah itersebut idengan 

iharga iyang itelah iditentukan. iPenjualan idi ibawah itangan iini idilakukan idi 

iBank iBPD iDIY iSyariah. iPenjualan ibarang iini idihadiri ioleh inasabah, ipanitia 

ipenjualan ipihak iBank iBPD iDIY iSyariah, idan ipembeli. iPanitia ipenjualan 

iakan imembuat ikwitansi ipenjualan, ipembeli imelakukan ipembayaran ike 

irekening iyang itelah iditentukan, ikemudian ipenyerahan ibarang imarhun 

idisertai isurat itanda iterima ibarang. 

8. Apabila ikaryawan idi iBank iBPD iDIY iSyariah itidak iada iyang iberminat 

imembeli imarhun idan ipihak inasabah ijuga itidak imenemukan icalon ipembeli 

isehingga imarhun itidak iterjual isecara idibawah itangan, imaka ipihak iBank iBPD 

iDIY iSyariah iakan imenjual imarhun idengan icara iterbuka iuntuk iumum 

i(penjualan itidak idilakukan idi iBank iBPD iDIY iSyariah), ipenjualan iini 

idilakukan idengan icara ipanitia ipenjualan iyang ibiasanya idiwakili ioleh 

imarketing ipenjualan ibarang igadai ikepada itoko iemas iyang itelah ibiasa 

imenjadi ilangganan idari iBank iBPD iDIY iSyariah, ipenjualan iini imenggunakan 

iakad ijual ibeli ibiasa, ipanitia ipenjualan iyang idiwakili ioleh imarketing isebagai 

ipenjual idan ipihak itoko iemas isebagai ipembeli. iDalam ipenjualan ibarang igadai 

iyang idilakukan idi itoko iemas iini itidak iada iproses ilayaknya ilelang, idimana 
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iseharusnya ijual ibeli ilelang iitu idilakukan idengan ipenjual imembuka iharga idan 

ipara ipembeli isaling imenawar ibaik idengan iharga iyang isemakin iturun iatau 

inaik ihingga iakhirnya ibarang iakan idiserahkan ipada ipemenang ilelang iyang 

iberani imembayar idengan iharga itinggi itersebut. 

9. Apabila ihasil ipenjualan imampu imelebihi ijumlah ipinjaman inasabah iterhadap 

iBank iBPD iDIY iSyariah, imaka ikelebihan ipenjualan itersebut iakan idiberikan 

ikepada inasabah. iApabila ihasil ipenjualan iternyata ikurang idari ikewajiban 

inasabah iterhadap ipinjaman idi iBank iBPD iDIY iSyariah, imaka ikekurangannya 

itetap imenjadi itanggung ijawab inasabah irahn.78 

Kesesuaian iFatwa iDSN iMUI iNo. i25 iTahun i2002 iTentang iRahn iDengan 

iPelaksanaan iLelang iBarang iJaminan iNasabah iGagal iBayar idi iBank iBPD iDIY 

iSyariah. 

Berdasarkan idata iyang itelah idiperoleh imengenai ipelaksanaan ieksekusi ibarang 

ijaminan imarhun ipada iproduk iemas idi iBank iBPD iDIY iSyariah, ikemudian idianalisis 

idengan imenggunakan itinjauan iFatwa iDSN iMUI iNo. i25 iTahun i2002 itentang iRahn, 

imaka ihasil idari ianalisa itersebut idiperoleh ipenjelasan isebagai iberikut. 

Pelaksanaan ipenjualan ibarang ijaminan imarhun idiawali idengan ipemberitahuan 

ioleh iBank iBPD iDIY iSyariah ikepada inasabah ipembiayaan igadai iemas iyang 

imendekati ijatuh itempo, idan iyang itelah imelewati ijatuh itempo isehingga ibarang 

 
78 iWawancara idengan iBapak iHasib iselaku Ketua Pelaksana Lelang idi iBank iBPD iDIY iSyariah 
iYogyakarta, itanggal i6 iApril i2022 
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ijaminan itersebut iakan idijual ipaksa ioleh iBank iBPD iDIY iSyariah. iBank iBPD iDIY 

iSyariah imelakukan ipemberitahuan ikepada inasabah isebanyak itiga ikali. iDalam iFatwa 

iDSN iNo. i25 iTahun i2002 itentang iRahn idijelaskan iapabila ijatuh itempo, imurtahin 

iharus imemperingatkan irahin iuntuk isegera imelunasi iutangnya.79 

Dijelaskan ioleh iBapak iHasib iselaku ianalis iemas idi iBank iBPD iDIY iSyariah, 

ibahwa ieksekusi ibarang ijaminan ipada iproduk iEmas idi iBank iBPD iDIY iSyariah 

idilakukan idengan idua icara iyaitu isecara idibawah itangan idan idengan icara imenjual 

ibarang ijaminan iberupa iemas itersebut ike itoko iemas itanpa iadanya iproses ilelang, 

isedangkan idalam ifatwa iDSN iNomor i25 iTahun i2002 itentang iRahn, idijelaskan 

isebagai iberikut i: 

a. Murtahin iharus imengingatkan irahin iuntuk imelunasi ipinjamannya isegera 

isetelah itanggal ijatuh itempo itelah iberlalu. 

b. Lelang isyariah idigunakan iuntuk imenjual ipaksa iatau imengeksekusi iMarhun 

ijika iRahin imasih itidak imampu imembayar iutangnya. 

c. Pendapatan ipenjualan iMarhun idigunakan iuntuk ipembayaran ihutang, ibiaya 

ipemeliharaan idan ipenyimpanan iyang ibelum idibayar, idan ibiaya ipenjualan. 

d. Rahin imemiliki ikelebihan idari ihasil ipenjualan, idan iRahin ibertanggung ijawab 

iuntuk imembayar ikekurangan iapapun.80 

 
79 iFatwa iDSN iMUI iNo i25 iTahun i2002 iTentang iRahn 
80 iFatwa iDSN iMUI iNo i25 iTahun i2002 iTentang iRahn 
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Selain ifatwa iDSN iMUI, iKompilasi iHukum iEkonomi iSyariah ijuga imemuat 

iundang-undang iyang imengatur itentang ipenjualan imarhun, idiantaranya: 

a. Pada isaat iutang ijatuh itempo, ipenggadai iharus imemberitahukan ikepada 

ipegadaian iuntuk isegera imelunasinya. 

b. Barang iyang idigadaikan idilelang isecara ipaksa idalam ipelelangan isyariah 

ijika ipegadaian itidak imampu imengembalikan ijumlahnya. 

c. Hutang, ibiaya ipenyimpanan idan ipemeliharaan iyang ibelum idibayar, iserta 

ibiaya ipenjualan, idiselesaikan idengan iuang iyang idihasilkan idari ipenjualan 

ibarang igadai. 

d. Pegadaian imenyimpan ikelebihan idari ihasil ipenjualan, idan ipegadaian 

ibertanggung ijawab iuntuk imembayar ikekurangannya.81 

Abdullah iBin iMuhammad iAth-Thayyar imendefinisikan ijual ibeli idi ilelang 

i(ba'i ialmuzayadah) isebagai iproses iketika ipenjual imenawarkan ibarangnya idi ipasar 

i(di idepan ipembeli ipotensial), icalon ipenawar ibersaing iuntuk imenaikkan iharga, idan 

iakhirnya ipenjual imemberikan ibarang ikepada ipembeli. isiapa ipun iyang ipaling imurah 

ihati idengan iharganya iadalahharga.82 

Lelang iadalah ipenjualan ibarang iyang idilakukan idi imuka iumum, itermasuk 

imelalui imedia ielektronik, idengan icara ipenawaran isecara ilisan idengan iharga iyang 

imeningkat iatau idengan ipenawaran iharga iyang imenurun, idan iatau idengan ipenawaran 

 
81 iPeraturan iMahkamah iAgung iNomor i02 iTahun i2008 itentang iKompilasi iHukum iEkonomi iSyariah 
82 iAbdullah iBin iMuhammad iAth-Thayyar, iEnsiklopedi iFiqih iMuamalah….. ihlm. i24. 
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iharga itertulis iyang ididahului idengan iupaya imenghimpun ipeminat. iSesuai idengan 

iPasal i1 iAngka i1 iKeputusan iMenteri iKeuangan iRepublik iIndonesia iNomor 

i337/KMK.01/2000 itentang iTata iCara iPelaksanaan iLelang.83 iPenjualan ibarang iyang 

itersedia iuntuk iumum idalam ilelang idengan ipenawaran iharga itertulis idan iatau ilisan 

iyang inaik iatau iturun iuntuk imencapai iharga itertinggi, iyang ididahului idengan 

iPengumuman iLelang, ididefinisikan isebagai ilelang idalam iPasal i1 iayat i(1) iPeraturan 

iMenteri iKeuangan iNomor i27/PMK.06/2016 itentang iPedoman iPelaksanaan 

iLelang.84 

Syariah iIslam imenawarkan iaturan idan ikriteria iyang iluas isebagai ipedoman 

iutama, iantara ilain isebagai iberikut, iuntuk imencegah ipenyimpangan isyariah idan 

ipelanggaran ihak, inorma, idan ietika idalam ipraktik ilelang i: 

1. Pihak-pihak iyang iberkompeten imelakukan itransaksi iatas idasar ikerelaan ibersama 

i('antharadhin). 

2. Barang ilelang iharus ilegal idan ipraktis. 

3. Kontrol ipenuh iatau ikepemilikan iatas iproduk iyang idijual. 

4. Kejelasan idan itransparansi iyang itidak idipalsukan idari ibarang-barang iyang iakan 

idilelang. 

5. Kapasitas ipenjual idan iproduk iuntuk ipengiriman. 

6. Harga iyang idinegosiasikan ijelas idan ipasti itanpa iada iruang iuntuk iperselisihan. 

 
83 iKeputusan iMenteri iKeuangan iNomor i337/KMK.01/2000 iTentang iPetunjuk iPelaksanaan iLelang 
84 iPeraturan iMenteri iKeuangan iNomor i27/PMK.06/2016 iTentang iPetunjuk iPelaksanaan ilelang 
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7. Hindari imenggunakan istrategi iuntuk imemenangkan ipenawaran iyang imendorong 

ikolaborasi idan ipenyuapan.85 

 

Berdasarkan iketentuan iyang iada idalam ifatwa iDSN iNomor i25 iTahun i2002 

itentang iRahn imaka iseharusnya ipenjualan imarhun idilakukan imelalui ilelang i(terbuka 

iuntuk iumum), idengan iadanya ipenawaran iharga ibaik iyang isemakin imenurun iatau 

imeningkat idari ipara ipeminat idan ipenawaran itersebut itidak imenjurus ipada ikolusi idan 

isuap, isedangkan ipenjualan iterbuka iuntuk iumum iyang idilakukan iBank iBPD iDIY 

iSyariah ihanya ijual ibeli ibiasa iantara ipihak iBank iBPD iDIY iSyariah iatas ikuasa 

inasabah isebagai ipenjual idan ipihak itoko iemas isebagai ipembeli. 

Dari ihasil iwawancara iyang itelah idilakukan idengan iBapak iHasib iselaku ianalis 

iemas, ibeliau imengatakan i“dalam ijual ibeli iterbuka iuntuk iumum iyaitu ikepada itoko 

iemas, ikaryawan ibank idan inasabah iyang ilain iini itidak iada ipengumpulan icalon 

ipembeli iyang iakan isaling imenawar ilayaknya ilelang, imelainkan iyang imenjadi 

ipembeli ihanyalah ipihak itoko iemas iyang itelah imenjadi ilangganan idari iBank iBPD 

iDIY iSyariah, ikaryawan iinternal ibank, idan inasabh iyang ilain. iHal iini idilakukan 

ikarena ipenjualan ike itoko iemas iitu imudah, itidak iharus iribet imelalui ilelang iyang 

ibanyak iaturan idan imemerlukan ibiaya iyang itidak isedikit” 

 
85 iAndrian iSutedi, iHukum iGadai iSyariah i…. i143 
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Dari ipemaparan iyang itelah idijelaskan idiatas itersebut imaka imenunjukkan iada 

ikekurangsesuaian iantara iketentuan iyang iada idalam ifatwa iDSN iMUI iNomor i25 

iTahun i2002 itentang iRahn idan iStandart iOperational iProcedure i(SOP) iyang itelah 

idibuat ioleh iBank iBPD iDIY iSyariah idengan ipelaksanaan ieksekusi ibarang ijaminan 

iyang idilakukan ioleh iBank iBPD iDIY iSyariah. 

Berdasarkan ihasil ianalisa ipenulis, ipelaksanaan ipenjualan ibarang ijaminan iyang 

idilakukan isecara ilelang imaupun itidak ilelang, ikeduanya imenimbulkan imaslahat idan 

imadharatnya imasing-masing. iMaslahat iatau ikelebihan iyang iditimbulkan idari 

ipenjualan idengan icara ilelang iyaitu isebagai iberikut: 

1. Penjualan ibarang ijaminan idengan icara ilelang imemungkinkan iharga ijual 

imenjadi ilebih itinggi, ikarena iharga idari itoko iemas imenjadi iharga idasar iatau 

iminimal idalam iproses ilelang iyang ikemudian idapat iterus ibertambah inaik. 

2. Harga ipenjualan iyang itinggi idari iproses ilelang imemungkinkan iharga ijual 

imelebihi ikewajiban iatau iutang iyang iharus idibayar inasabah iterhadap ibank, 

idan ikelebihan idari ihasil ipenjualan itersebut iakan imenjadi imilik inasabah. i 

3. Eksekusi iatau ipenjualan ibarang ijaminan iyang idilakukan idengan icara ilelang 

ijuga itelah isesuai idengan iakad iperjanjian iyang itelah iditanda itangani ioleh 

inasabah. i 

4. Eksekusi iatau ipenjualan idengan icara ilelang imemungkinkan ibank iuntuk 

idapat imenambah inasabah ibaru, ikarena ipenjualan idengan icara ilelang iakan 

ididahului idengan ipengumuman ilelang ibaik idi idalam ikantor iBank iBPD iDIY 
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iSyariah imaupun imelalui icara ipengumuman ilelang iyang ilain iyang idimiliki 

ioleh ibank, idan idiketahui ibahwa ilelang iemas imerupakan ijenis ilelang iyang 

ibanyak idiminati imasyarakat. 

Sedangkan imudharat iatau ikerugian iyang iditimbulkan idari iproses ipenjualan 

ilelang ibarang ijaminan iyaitu iwaktu iyang idibutuhkan ilebih ilama idibanding idengan 

ipenjualan iyang itidak idilakukan isecara ilelang, isedangkan iapabila imemerlukan iwaktu 

ipenjualan iyang icukup ilama iakan imempengaruhi inilai ibarang iyang ilikuid. iAkan 

itetapi iwaktu ipenjualan ibarang ijaminan idi iBank iBPD iDIY iSyariah itelah idiatur idalam 

iStandart iOperational iProcedure i(SOP) iyang itelah idibuat ioleh iBank iBPD iDIY 

iSyariah. iDalam iketentuan itersebut idiatur ibahwa ipenjualan ibarang ijaminan ihanya 

idapat idilakukan iapabila ipihak inasabah igagal ibayar itidak idapat imengembalikan 

ikewajibannya iatau iutangnya isetelah ijatuh itempo. 

Maslahat iyang iditimbulkan idari iproses ipenjualan ibarang ijaminan idengan icara 

itidak ilelang iyaitu iwaktu iyang idibutuhkan irelatif isingkat, ikarena ipenjualan idilakukan 

idengan icara imenjual ibarang ijaminan iberupa iemas itersebut ike itoko iemas. iWaktu 

iyang icenderung isingkat iini iakan ilebih icepat imenutupi ikemungkinan ikerugian iyang 

iakan iditimbulkan idari ipembiayaan ibermasalah itersebut. iAkan itetapi ipenjualan iyang 

itidak idilakukan isecara ilelang idi iBank iBPD iDIY iSyariah ilebih icepat idari iwaktu iyang 

itelah iditentukan idalam iStandart iOperational iProcedure i(SOP) iyang itelah idibuat 

iBank iBPD iDIY iSyariah, ipenjualan itidak isecara ilelang iini idilakukan ipada i(H+1) 

ijatuh itempo. 
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Sedangkan imadharat iatau ikerugian iyang iakan iditimbulkan idari ieksekusi iatau 

ipenjualan itidak isecara ilelang iyaitu isebagai iberikut i: 

1. Penjualan ibarang ijaminan iyang itidak idilakukan isecara ilelang iyaitu idengan 

imenjual ike itoko iemas imemungkinkan iharga ijual iyang irendah ikarena iharga 

idari itoko iemas idijadikan iharga iminimal ipenjualan, itidak iadanya iproses 

ilelang imenimbulkan iharga ijual iyang itidak imemungkinkan imenjadi ilebih 

itinggi. 

2. Harga ijual iyang irendah imemungkinkan ihasil ipenjualan ibarang ijaminan 

ihanya icukup iuntuk imenutupi ikewajiban inasabah isaja, isehingga ikesempatan 

inasabah imendapatkan ikelebihan idari ihasil isisa ipenjualan ipun ikecil, ibahkan 

iharga ijual iyang irendah imemungkinkan iharga ijual ikurang idari ijumlah 

ikewajiban iatau iutang inasabah ikepada ibank iterikat, isehingga ikekurangan 

itersebut iakan itetap imenjadi ikewajiban iyang iharus idipenuhi ioleh inasabah. 

3. Eksekusi iatau ipenjualan ibarang ijaminan iyang idilakukan itidak isecara ilelang 

iyang idilakukan idi iBank iBPD iDIY iSyariah idinilai iterlalu icepat ikarena 

iseharusnya ieksekusi iatau ipenjualan ibarang ijaminan idilakukan ipada inasabah 

iyang ibelum imengembalikan ikewajibannya ikepada ibank isetelah i(H+15) 

ijatuh itempo, inamun ipelaksanaan ilelang ibarang ijaminan idi iBank iBPD iDIY 

iSyariah idilakukan ipada inasabah iyang i(H+1) ijatuh itempo itidak ibisa 

imengembalikan ikewajibannya. iSedangkan idalam iAl-Qur’an iAllah iSWT 
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iberfirman86 ََ  

تعَْلمَُوْنَ  كُنْتمُْ  اِنْ  لَّكُمْ  خَيْر   تصََدَّقوُْا وَانَْ   ۗمَيْسَرَة   اِلٰى فَنظَِرَة   عُسْرَة   ذوُْ  كَانَ  وَاِنْ   

 

Artinya i: i“Dan ijika i(orang iberutang iitu) idalam ikesulitan, imaka iberilah 

itenggang iwaktu isampai idia imemperoleh ikelapangan. iDan ijika ikamu 

imenyedekahkan, iitu ilebih ibaik ibagimu, ijika ikamu imengetahui” i(QS. iAl-

Baqarah i[2] i: i280).87 

 

4. Eksekusi iatau ipenjualan ibarang ijaminan iyang idilakukan itidak isecara ilelang 

iyang idilakukan iBank iBPD iDIY iSyariah ijuga itidak isesuai idengan iakad 

iperjanjian iyang iditanda itangani ipihak inasabah ipada isaat iakad, ihal iini iakan 

imempengaruhi irisiko ireputasi ibank. iPenjualan ibarang ijaminan iyang 

idilakukan itidak isesuai idengan iakad imemungkinkan inasabah itidak isetuju idan 

inasabah idapat imenuntut ihak inya imelalui ijalur ihukum, idengan idemikian 

ikepercayaan inasabah iterhadap ibank ipun iakan iberkurang, ihal iini ijelas 

imemberikan idampak iburuk ibagi ireputasi ibank iitu isendiri.88 

Dengan idemikian ialangkah ilebih ibaik iapabila ipelaksanaan ilelang ibarang 

ijaminan iyang idilakukan iBank iBPD iDIY iSyariah imengikuti iketentuan iyang iada 

idalam ifatwa iDSN iMUI iNomor i25 iTahun i2002 itentang iRahn idan iStandart 

iOperational iProcedure i(SOP) iyang itelah idibuat iBank iBPD iDIY iSyariah iyaitu 

idengan imelalui ilelang, ikarena idilihat idari segi jumlah iyang iditimbulkan ibahwa 

 
86 iAl iQur’an iKemenag iOnline iSurah iAl iBaqarah i[2] i: i280 
87 iTerjemah iAl iQur’an iKemenag iSurah iAl iBaqarah i[2] i: i280 
88 iWawancara idengan iBapak iHasib idi iYogyakarta iselaku Ketua Pelaksana Lelang, itanggal i6 iApril 
i2022 
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ieksekusi iatau ipenjualan ibarang ijaminan idengan icara ilelang imenimbulkan ilebih 

ibanyak sisi positif iserta ipenjualan ibarang ijaminan idengan itidak isecara ilelang iatau 

imenjualnya ilangsung ike itoko iemas imenimbulkan ilebih ibanyak negatifnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan lelang yang dilakukan Bank BPD DIY Syariah terhadap 

barang jaminan nasabah gagal bayar berdasarkan ketentuan di Bank BPD 

DIY Syariah dilakukan dengan dua cara yaitu melalui lelang (terbuka untuk 

umum dan melalui di bawah tangan (tertutup untuk umum), pelaksanaan 

diawali dengan melakukan pemberitahuan sebanyak tiga kali kepada 

nasabah yaitu sekali melalui media sosial dan dua kali surat pemberitahuan 

tertulis. Pemberitahuan media sosial biasanya dilakukan melalui WA, SMS, 

atau Telpon sedangkan pemberitahuan secara tertulis diberikan sebelum 

jatuh tempo pada (H-15), dan (H-7). Persiapan penjualan barang jaminan 

dilakukan dengan membentuk panitia penjualan, penjualan secara terbuka 

untuk umum dilakukan layaknya lelang dimana panitia penjualan 

memberikan kesempatan kepada para pembeli untuk menawar harga barang 

jaminan dan penawaran yang paling tinggi sebagai dasar dalam penetapan 

harga penjualan barang jaminan tersebut. Sedangkan penjualan di bawah 

tangan (tidak dilakukan terbuka untuk umum) yaitu dengan cara memberi 

kesempatan kepada nasabah gagal bayar untuk mencari calon pembeli atau 

atas kuasa nasabah bank mencari calon pembeli seperti halnya rekanan toko 

emas dan langsung bertransaksi dengan pihak tersebut.  
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2. Kesesuaian antara Fatwa DSN MUI No. 25 tahun 2002 tentang rahn 

terhadap pelaksanaan lelang barang jaminan yang dilakukan Bank BPD 

DIY Syariah dinilai telah sesuai dengan isi Fatwa DSN MUI Nomor 25 

tahun 2002 yang berbunyi “Apabila Rahin tetap tidak dapat melunasi 

utangnya, maka Marhun dijual paksa/dieksekusi melalui lelang sesuai 

syariah”. Metode lelang syariah yang dilakukan Bank BPD DIY Syariah 

berdasarkan Standart Operational Procedure (SOP) yang sebelumnya telah 

dibuat oleh pihak bank terkait dengan mengacu kepada fatwa DSN MUI 

dan Standart Operational Procedure (SOP) Kantor Pelayanan Kekayaan 

Negara dan Lelang (KPKNL) setempat. Pelaksanaan lelang barang jaminan 

Bank BPD DIY Syariah dilakukan sebisa mungkin untuk meminimalisir 

madharat dan mencapai kemaslahatan bersama baik nasabah gagal bayar 

maupun pihak bank BPD DIY Syariah sehingga kedepannya diharapkan 

mampu terjalin hubungan yang harmonis antara pihak bank dengan pihak 

nasabah.  

B. Saran 

Penelitian penulis dilakukan belum secara menyeluruh, dikarenakan 

penulis hanya melihat pelaksanaan kinerja lembaga keuangan dalam penelitian 

ini yaitu Bank BPD DIY Syariah dari segi pendekatan pelaksanaan lelang 

barang jaminan nasabah gagal bayar yang dilakukan, maka untuk kebutuhan 

penelitian selanjutnya bagi pihak yang berminat atau ingin meneliti secara lebih 

jauh dapat menggunakan pendekatan dengan mengukur tingkat kepuasaan dan 
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harapan  masyarakat yang dilayani bank berdasarkan sistem kinerja dan 

pelayanan yang dilaksanakan lembaga keuangan tersebut.
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